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ABSTRAK

Khurin’in Damayanti, 2008.Upaya Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Mala®kripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islaegéti (UIN) Malang. Dr. H. Nur
Ali, M.Pd.

Kata Kunci: Komite Sekolah, Mutu Pendidikan Agama Islam.

Dalam penyelenggaraan pendidikan diperlukan adady&ungan dari
masyarakat. Keikutsertaan masyarakat dan orangvdliasiswa perlu disalurkan
secara terorganisir melalui suatu lembaga. Satahlsambaga tersebut adalah melalui
komite sekolah di tingkat satuan pendidikan.

Komite sekolah merupakan sebuah lembaga mand#ipmekarsa masyarakat
yang peduli akan pendidikan. Secara singkat tuksmite sekolah adalah mewadabhi
dan menyalurkan aspirasi masyarakat dalam pengamkédbijakan operasional dan
membantu sekolah dalam kelancaran pendidikan diseldalam upaya memelihara,
menumbuhkan dan pengawasan. Sedangkan peran lemkdkah diantaranya adalah
pemberi pertimbanganadvisory agency)sebagai badan pendukun§upporting
Agency, sebagai pengontrolCéntrolling Agency) dan sebagai mediator antara
pemerintah (eksekutif) dengan masyarafhédiator Agency)Dalam menjalankan
perannya, pastinya ada upaya-upaya yang dilakuganit& sekolah khususnya dalam
peningkatan mutu pendidikan agama lIslam, karenamselini kebanyakan yang
dilakukan komite sekolah dalam peningkatan mutwadrerfokus pada masalah fisik
saja yakni dalam hal sarana dan prasarana, dandkunamperhatikan masalah non
fisik yakni masalah pembelajaran terutama pendidd@gama Islam.

Fokus penelitian ini meliputi: 1) Bagaimanakah mpgundidikan agama Islam
di SMP Negeri 1 Malang?, 2) Upaya apa yang dilakukamite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di SMPeNefy Malang?, dan 3)
Apakah kendala yang dihadapi komite sekolah dal@nimgkatkan mutu pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 1 Malang?.

Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah umbgknperoleh gambaran
secara mendalam tentang: 1) mutu pendidikan agslara di SMP Negeri 1 Malang,
2) upaya yang dilakukan komite sekolah dalam mew@itkggn mutu pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 1 Malang, dan 3) kenglaley dihadapi komite sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan agama IslaniM 8legeri 1 Malang.

Penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitigknik pengumpulan data
yang digunakan meliputi: wawancara, observasi dali sdokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian dalah teknik analisis deskriptif
kualitatif. Sedangkan keabsahan datanya dicek mewadg@n tekniktriangulasi
menggunakan bahan referensi dan tekméimber check

Hasil penelitian ini adalalPertama,Mutu pendidikan agama Islam di SMP
Negeri 1 Malang cukup baik, karena secara umumtdiiflaat dari mutu masukan,
mutu proses dan mutu lulusan yang ung¢tddua, Upaya yang dilakukan komite
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan agatamlidi SMP Negeri 1 Malang
diantaranya dengan mengadakzrent’'s day menggalang dana, rapat tahunan dan
ikut serta dalam kegiatan hari besar Islam, istigihodan memberi bantuan fisik. Dan



ketiga, kendala yang dihadapi komite sekolah dalam menikgkamutu pendidikan

agama Islam di SMP Negeri 1 Malang adalah adangdata internal, yaitu terletak
dalam hal teknik dan administrasi serta dalam miitbadi masing-masing personil
komite sekolah dan kendala eksternal, yaitu tdelggada orang tua siswa dan
masyarakat serta dari sekolah itu sendiri. Jadikumeningkatkan mutu pendidikan
agama lIslam hendaknya antara pihak sekolah, kos@telah, orang tua serta
masyarakat saling bekerja sama dan mempunyai kamitemi terwujudnya

pendidikan yang bermutu.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Otonomi daerah sebagai wahana untuk menciptakaernptégan kesejahteraan
di masyarakat, lancar dan tidaknya realisasi pelsan otonomi daerah tersebut,
sangat dipengaruhi oleh kemampuan masyarakat idiree Kemampuan yang
dibutuhkan antaranya adalah kemampuan sumber daymsm untuk mengelola
dinamika masyarakat, kemampuan untuk mengalokasisarer finansial daya alam
secara tepat, memotifasi lembaga-lembaga pendukpegibangunan, serta
keberanian untuk mengambil keputusan-keputusankukémajuan daerah. Dalam
rangka pelaksanaan otonomi pendidikan sebagai s#h bagian dari otonomi
daerah, maka untuk meningkatkan peran serta m&syada bidang pendidikan,
diperlukan suatu wadah yang dapat mengakomodagkadangan, aspirasi dan
menggali potensi masyarakat untuk menjamin tensjyatalemokratisasi, transparansi,
dan akuntabilitas pendidikan. Salah satu wadaleletsadalah dewan pendidikan di
tingkat Kabupaten/Kota dan komite sekolah di tingietuan pendidikah.

Keberadaan dewan pendidikan dan komite sekolatelan mengacu kepada
undang-undang nomor 25 tahun 2000 tentang Progambdgunan Nasional
(Propenas) tahun 2000-2004, dan sebagai implemet#asundang-undang tersebut
telah diterbitkan Keputusan Menteri Pendidikan Naal Nomor 044/U/2002 tanggal

2 April 2002 tentang dewan pendidikan dan komitekeh?

! Dasyim Budimansyah, 200Bdikator Kinerja Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah
(Http: // www. Google. Com, diakses 1 Oktober 2007 )

2 Kepmendiknas SK No. 044/U/200Rentang Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah
(Jakarta: Citra Umbara, 2002), him. 1



Berdasarkan keputusan Mendiknas tersebut, komitela® merupakan
sebuah badan mandiri yang mewadahi peran serta anaksy dalam rangka
meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pelagel pendidikan di satuan
pendidikan baik pada pendidikan prasekolah, jaturdidikan sekolah, maupun jalur
pendidikan luar sekolah. Untuk penamaan badan whgemn dengan kondisi dan
kebutuhan daerah masing-masing satuan pendidigprrts Komite Sekolah, Majelis
Madrasah, Majelis Sekolah, Komite TK, atau namaalain yang disepakati
bersama.

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendmdikasional, pasal 54
dinyatakankan bahwa:

(1) peran serta masyarakat dalam pendidikan meljygu&n serta perorangan,

kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusallan organisasi

kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalitu pelayanan
pendidikan. (2) masyarakat dapat berperan sertagselsumber, pelaksana,
dan pengguna hasil pendidikan

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang beusifeersal dan utama
serta sebagai suatu keharusan bagi manusia/masyardalam mencapai
kesejahteraan hidupnya dimanapun dan kapanpDerutama pendidikan agama
Islam yang lebih di tekankan dan akan di uraikalardapenelitian ini. Di Indonesia
pendidikan merupakan kebutuhan seluruh warga negaaka pengembangannya
harus konseptual, menyeluruh, fleksibel dan benkesbungan. Untuk meningkatkan
mutu penyelenggaraan pendidikan di antaranya ad&eysakan pembentukan

dewan pendidikan dan komite sekolah yang akhirrakihimenjadi agenda terhangat

dalam dunia pendidikan di Indonesia. Konsep baiucenderung disambut dan

% HasbullahOtonomi PendidikaifJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), him. 89-90

*# Undang-Undang Replubik Indonesia No. 20 Tahun 206Btang Sistem Pendidikan
Nasional(Bandung: Citra Umbara, 2003), him. 6

® DjumransjahPengantar Filsafat PendidikafMalang: bayu Media, 2004), him. 154



diapresiasi sebagai sebuah angin segar dalam ppesgdanan penyelenggaraan
lembaga pendidikan dengan lebih mengintensifkalbaéan masyarakat.

Adanya perubahan paradigma sistem pemerintahansdatialisasi menjadi
desentralisasi telah membuka peluang bagi masyatakak dapat meningkatkan
peran sertanya dalam pengelolaan pendidikan, saatunya upaya untuk
mewujudkan peluang tersebut adalah melalui dewandigi&an di tingkat
Kabupaten/Kota dan komite sekolah di tingkat safppemdidikan. Dewan pendidikan
dan komite sekolah merupakan amanat rakyat yarad tedrtuang dalam UU RI
No.25 tahun 2000 tentang Progam Pembangunan Nag®rapenas) 2000-2004.
Amanat rakyat ini selaras dengan kebijakan otonodaierah, yang telah
memposisikan Kabupaten/Kota sebagai pemegang keqgyanadan tanggung jawab
dalam penyelenggaraan pendidikan. Pelaksanaandieandidi daerah tidak hanya
diserahkan kepada Kabupaten/Kota, melainkan jugandaebeberapa hal telah
diberikan kepada satuan pendidikan, baik pada dadidikan sekolah maupun luar
sekolah/masyarakat.

Menurut Sanapiah Faisal (1981) hubungan antaralaekdan masyarakat
dapat dilihat dari dua segi, yaitu: (1) sekolahaggt partner dari masyarakat dalam
melakukan fungsi pendidikan, dan (2) sekolah sebagaduser yang melayani
pesanan-pesanan pendidikan dari masyarakat lingkumyg® Untuk itu, sekolah dan
masyarakat harus saling bekerja sama dan bertagggunuab dalam proses
pendidikan disamping tanggung jawab Pemerintah tPudropinsi, dan

Kabupaten/Kota.

® Tim Dosen FIP-IKIP Malang?engantar Dasar-Dasar KependidikéBurabaya: Usaha
Nasional, 1981), him. 148



Dengan kata lain, keberhasilan dalam penyelenggamendidikan tidak
hanya menjadi tanggung jawab Pemerintah Pusat, imkata juga Pemerintah
Propinsi, Kabupaten/Kota, dan pihak sekolah, orasag dan masyarakat atatake
holder pendidikan. Hal ini sesuai dengan konsep ParssiB&rbasis Masyarakat
(community based participatiprdan Manajemen Berbasis Sekolathpol based
managementyang kini tidak hanya menjadi wacana, tetapi mdisksanakan di
Indonesia. Inti dari penerapan kedua konsep tetsatalah bagaimana agar sekolah
dan semua yang berkompeten atstake holderpendidikan dapat memberikan
layanan pendidikan yang berkualitas. Untuk itu digean kerjasama yang sinergis
dari pihak sekolah, keluarga, dan masyarakat atake holderlainnya secara
sistematik sebagai wujud peran serta dalam melakylengelolaan pendidikan
melalui dewan pendidikan dan komite sekolah.

Masalah yang terjadi di lapangan, kehadiran kosetelah hanyalah sebagai
bagian formalitas semata, dan pihak orangtua atumurid juga tidak mengetahui
secara mendalam fungsi dan peran komite sekolaiaglisatuan pendidikan. Tidak
sedikit yang beranggapan bahwa komite sekolah niempéran seperti BP3 di masa
lampau, yaitu badan yang bertugas sebagai pengurdpoh bantuan untuk
pendidikan atau badan justifikasi belaka. Pembadakmanajemen berbasis sekolah
membawa implikasi kepada sekolah tidak menjadi libat lagi dari pemerintah
maupun yayasan, tetapi bersifat otonomi. Pendekgtapun tidak birokratis lagi,
melainkan profesional. Ruang gerak para guru daalkesekolah menjadi lebih luas

dan leluasa, termasuk dalam mengelola anggararidilari di sekolaH.

" Mardiyono,Menyoal Peran Komite Sekolghttp: // www. Google. Com, diakses 1 Oktober
2007)



Menurut Warsholin (2007), dalam proses pembentukaherapa dewan
pendidikan dan komite sekolah memang ada yang sséshbai dengan
harapan dan ketentuan yang ada, bahkan ada yakegngsngannya melaju
pesat sedemikian rupa dengan kreasi dan inovasiagg membanggakan
sehingga dewan pendidikan dan komite sekolah tetsietah benar-benar
dirasakan peran dan fungsinya untuk meningkatkatu pendidikan. Namun
justru perlu diakui bahwa masih banyak diantaraysfag belum sepenuhnya
sesuai dengan harapan dan ketentuan yang ada. rDemgiayadari adanya
berbagai variasi tersebut, pada saat ini yang Ipbititing adalah bukan lagi
soal mendirikan atau membentuknya, tetapi bagainmeaggerakkan roda
organisasi dan manajemen badan yang mandiri iar, @dgwan pendidikan dan
komite sekolah yang ada segera melaksanakan kegialam mengemban
peran dan fungsinya seperti yang diharapkan
Hasil penelitian Warsholin dari tesisnya yang wawj Penilaian Mandiri
(Self Assessment) Kinerja Komite Sekolah di MTs Gresik (Studi Kasus pada MTs
Negeri dan MTs Yasmu) menunjukkan bahwa, (1) Tingkat keberhasilan kanerj
komite sekolah di MTs Yasmu dapat disimpulkan bgithgakni dengan nilai rata-
rata 72,78 yang berada pada interval 70 — 89. $damilai akhir yang didapat pada
paparan data menunjukkan bahwa tingkat keberhdsit@na komite sekolah di MTs
Negeri dapat disimpulkan kurang berhasil, yaknigdgnnilai rata-rata 65,74 yang
berada pada interval 50 — 69, (2) peran komitelabkMTs. Yasmu lebih baik dari
pada komite sekolah MTs Negeri, dan (3) KeberhasB®M dan fasilitas komite
sekolah MTs Negeri lebih memadai dari pada MTs Ya%m
Sesuai dengan perkembangan tuntutan masyarakatégripenyelenggaraan
pendidikan khususnya pendidikan agama Islam yan@ki®@ meningkat dewasa ini,

maka dalam era manajemen Berbasis Sekolah (MBS)epmaan pendidikan perlu

dibenahi selaras dengan tuntutan perubahan yaagddisi oleh adanya kesepakatan,

® Warsolin,Penilaian Mandiri (Self Assessment) Kinerja Komite Sekolah di MTs Gresik
(Studi Kasus pada MTSN dan MTS Yasmu) (Tesis Program Studi Magister Kebijakan dan
Pengembangan Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Malang, 2007},

% Ibid., him. 92



komitmen, kesadaran, kesiapan membangun budayadbarprofesionalisme dalam
mewujudkan "Masyarakat Sekolah" yang memiliki loyel terhadap peningkatan
mutu sekolah.

MBS adalah suatu ide tentang pengambilan keputysardidikan yang
diletakkan pada posisi yang paling dekat dengarbptajaran yakni sekolafl.

Berikut ini beberapa masalah yang menyebabkan gkaian mutu
pendidikan terutama pendidikan agama Islam belunalae secara maksimal, serta
beberapa masalah yang menjadi sebab-sebab mentgapmano pendidikan sangat
penting dan perlu:

1. Akuntabilitas sekolah dalam penyelenggaraan pekaiidkepada masyarakat
masih sangat rendah.

2. Pengguna sumber daya tidak optimal, rendahnya amggaendidikan
merupakan kendala yang besar.

3. Partisipasi masyarakat terhadap pendidikan rendah.

4. Sekolah tidak mampu mengikuti perubahan yang tegadingkungannya,
Pendidikan dengan segala persoalannya tidak mungjitasi hanya oleh
lembaga persekolahah.

Untuk dapat memberdayakan dan meningkatkan peraa seasyarakat,
sekolah harus bisa membina kerja sama dengan omamgdan masyarakat,
menciptakan suasana kondusif dan menyenangkan pesgirta didik dan warga
sekolah. Itulah sebabnya paradigma MBS mengandusignansebagai manajemen

partisipatif yang melibatkan peran serta masyarakhingga semua kebijakan dan

19 Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks MenyuksesB&hddn
KBK (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), him. 33

11 sukron,Peran Komite Sekolah Dalam Pelaksanaan Manajemen Berbasis SekMakMi
Semaranghttp: // www. Google. Com, di akses 1 Oktober 2007)



keputusan yang diambil adalah kebijakan dan kepuotumersama, untuk mencapai
keberhasilan bersanfaPartisipasi ini perlu dikelola dan dikoordinasildengan baik
agar lebih bermakna bagi sekolah, terutama dalarmgieatan mutu dan efektifitas
pendidikan lewat suatu wadah yaitu dewan pendidikaimgkat Kabupaten/Kota dan
komite sekolah di setiap satuan pendidikan.

Dengan uraian di atas maka dalam penelitian inigkajn“ Upaya Komite
Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agamamsdi SMP Negeri 1

Malang'.

B. Rumusan Masalah
Mengingat penelitian ini adalah penelitian kuaiftatang bertujuan untuk
mengungkap secara menyeluruh dan komprehensif saspgk yang terkait tentang
upaya komite sekolah dalam meningkatkan mutu pémdidagama Islam, dengan
mengambil kasus yang terjadi di SMP Negeri 1 Malamgka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah mutu pendidikan agama Islam di SMReNé&gVialang?
2. Upaya apa yang dilakukan komite sekolah dalam ngkaitkan mutu
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Malang?
3. Apakah kendala yang dihadapi komite sekolah dalaemimgkatkan mutu

pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Malang?

2 Hamzah B. UnoProfesi KependidikafJakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), him. 93



C. Tujuan Penelitian
Memperoleh gambaran secara mendalam tentang upayiéeksekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di SMeNel Malang meliputi:
1. Mutu pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Malang.
2. Upaya yang dilakukan komite sekolah dalam meningiamutu pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 1 Malang.
3. Kendala yang dihadapi komite sekolah dalam menitkgkamutu pendidikan

agama Islam di SMP Negeri 1 Malang.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang berupa upaya komite sekokhrd meningkatkan mutu
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Malang akamnmanfaat bagi para
penyelenggaraan pendidikan (kepala sekolah), d=part Pendidikan dan
Kebudayaan, para pengurus komite sekolah, serta giake holderpendidikan
terutama untuk:
1. Manfaat Teoritis
a) Menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama tenigaaga komite
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan agataenl
b) Peneliti dapat menyumbangkan gagasannya yang tmrkdeéngan upaya
komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidilgamea Islam.
¢) Hasil-hasil yang diperoleh dapat menimbulkan peaiad®smn baru untuk
diteliti lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis

a) Bagi pengurus komite sekolah



Mengungkapkan beberapa kendala atau hambatan agrhptan
komite sekolah yang pada akhirnya dapat digunaletnmengurus komite
sekolah sebagai tataran pelaksanaan di lapangaa, lssberadaannya
yang cukup strategis dalam upaya meningkatkan npeadidikan
khususnya pendidikan agama Islam.

b) Bagi penyelenggara pendidikan

Memberikan sumbangan pemikiran dan masukan bagi
penyelenggara pendidikan akan pentingnya peran t&osgkolah yang
berguna dalam upaya peningkatan komitmen dan poofggsme dalam
mewujudkan "Masyarakat Sekolah” yang memiliki lage terhadap
peningkatan mutu pendidikan agama Islam.

c) Bagi Dinas Pendidikan Nasional

Membentuk pihak-pihak yang berkepentingan dalamjeheskan
berbagai isu terhadap pembentukan komite sekolamyahassekedar
merubah nama dari BP3 sekaligus memberi masukag yeanting bagi
para pemerhati pendidikan untuk lebih memiliki gritas yang tinggi
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di satuandjggkan masing-

masing.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Agar pokok permasalahan yang diteliti tidak meleHari apa yang telah
ditentukan semula, maka penelitian ini hanya meoskén pada masalah tertentu.
Adapun batasan-batasan masalah dalam penelitiadath sebagai berikut:

1. Komite sekolah keberadaannya berperan dan berfaebagai berikut:



a) Pemberi pertimbangamdvisory agencydalam penentu dan pelaksanaan
kebijakan pendidikan, fungsinya dalam hal perenaanasekolah,
pelaksanaan program, dan pengadaan sumber dayidigand

b) Pendukunggupporting agengybaik yang berwujud finansial, pemikiran,
maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikagsifiya dalam hal
sumber daya, sarana dan prasarana, dan anggaran.

c) Pengontrol ¢ontrolling agency dalam rangka transparansi dan
akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran peratidifungsinya dalam
hal kontrol terhadap perencanaan sekolah, konemblatap pelaksanaan
program sekolah, dan kontrol terhaaapputpendidikan.

d) Mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan nrakga (ediator
agency di satuan pendidikan, fungsinya dalam hal penmeaaa,
pelaksanaan program dan sumber ddya.

Dengan memberdayakan dan meningkatkan peran dagsifiya, maka

komite sekolah dapat berupaya untuk meningkatkatu rpandidikan yang

merupakan inti dari maksud dibentuknya komite sakoMaka fokus dari
penelitian ini adalah dalam peran dan fungsi damike sekolah itu sendiri.

. Dalam mutu pendidikan agama Islam ada tiga hal ipgnyang perlu

diperhatikan, diantaranya:

a) Input,

b) Proses, dan

c) Output.

3 Hasbullahpp. cit, HIm. 92-93



Menurut choirul fuad (2006), komponamput mencakup (siswa, guru, kepala
madrasah, pegawai, dana, sarana prasarana, kanikp&ran orang tua, peran
masyarakat dan peran pemerintah), komponen prosggakup (program
madrasah, pengelolaan lembaga, pembelajaran kemagndiepemimpinan,
komite sekolah, budaya organisasi dan akuntabildasn komponeroutput
mencakup (prestasi akademik dan non akadémik)

Dalam penelitian ini, difokuskan pada upaya yarigkdikan komite sekolah
dalam segi keuangan, sarana dan prasarana, terggendidikan dan
hubungan masyarakat, untuk meningkatkan mutu piadidagama Islam
yang meliputi prestasi akademik pendidikan agar@misian non-akademik

yaitu kegiatan ekstrakurikuler keagamaan.

F. Definisi Operasional
Supaya terjadi kesatuan persepsi mengenai istiaiy yligunakan terutama
dalam membahas penelitian ini, maka penulis meikderidentifikasi pengertian
sebagai berikut:
1. Komite sekolah
Komite sekolah adalah lembaga mandiri yang beraiaggo orang
tua/wali peserta didik, komunitas sekolah, serkatomasyarakat yang
peduli dengan pendidik&h
2. Mutu
Dalam konteks umum mutu mengandung makna derajagkét)
keunggulan suatu produk (hasil kerja/upaya) barkee barang maupun jasa;

baik yang tangible maupun yangintangible. Sedangkan dalam konteks

pendidikan pengertian mutu, dalam hal ini mengaadaproses pendidikan

14 Choirul Fuad Yusuf, dkknovasi Pendidikan Agama dan Keagam&amkarta: Puslitbang
Pendidikan Agama dan Keagamaan,Badan Litbang dan Diklpgrizenen Agama RI, 2006), him. 12-
13

15 Undang-Undang Replubik Indonesia No. 20 Tahun 26p3git.,him. 6



dan hasil pendidikan Dalam "proses pendidikan" yang bermutu terlibat
berbagaiinput, seperti; bahan ajar, metodologi, sarana prasasakalah,
dukungan administrasi, dan sumber daya lainnyaa ggehciptaan suasana
yang kondusifMutu dalam konteks "hasil pendidikan" mengacu padstasi

yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktarttu'®

3. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah upaya mendidik agatae atau
ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadiy of life (pandangan
dan sikap hidup) seseorahg
Adapun yang dimaksud mutu pendidikan agama Islananda
penelitian ini adalah kemampuan lembaga pendidikdam mendayagunakan
sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan kgaldan kemampuan
memahami dan merealisasikan pendidikan agama Is&optimal mungkin

dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkunganosak keluarga maupun

masyarakat.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika laporan ini memuat suatu kerangka kiesmi yang akan
dituangkan dalam enam bab yang disusun secaranaiste Pendahuluan penulis
letakkan pada bab pertama yang terdiri dari: ldialakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitiannguéingkup penelitian, definisi

operasional, dan sistematika pembahasan.

6 Umaedi,Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sek¢htp: // www. Google. Com, di
akses 11 April 2008)

= Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tingg(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), him. 7-8



Kajian pustaka penulis letakkan pada bab dua yeawegnbahas tentang
landasan teori yang terdiri dari empat sub pokdiasan. Sub pokok bahasan pertama
memahami tentang komite sekolah yang terdiri dpengertian komite sekolah,
tujuan komite sekolah, peran dan fungsi komite kEdkoorganisasi komite sekolah,
dan pelaksanaan komite sekolah. Sub pokok bahasag kedua tentang mutu
pendidikan agama Islam yang terdiri dari: pengertiautu pendidikan agama Islam,
indikator mutu pendidikan agama Islam, karaktéeistutu pendidikan agama Islam,
dan prinsip-prinsip mutu pendidikan agama Islamb $okok bahasan yang ketiga
mengenai upaya komite sekolah dalam meningkatkan pendidikan agama Islam.
Dan sub pokok bahasan yang keempat mengenai keketadala yang dihadapi
komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidilgame Islam.

Metode penelitian penulis letakkan pada bab taysgyterdiri dari: pendekatan
dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasngigian, sumber data, metode
pengumpulan data yang meliputi: metode wawancaesgaehe observasi, dan metode
studi dokumentasi, teknik analisis data, pengecé&kaibsahan data, serta tahap-tahap
penelitian.

Pada bab empat dipaparkan hasil penelitian yangligselaksanakan yang
meliputi dua sub pokok bahasan. Sub pokok bahamag gertama penulis membahas
tentang latar belakang obyek penelitian yang malipsejarah berdiri dan
berkembangnya SMP Negeri 1 Malang, visi dan misIPSNegeri 1 Malang, sejarah
berdirinya komite sekolah di SMP Negeri 1 Malangylgur organisasi sekolah dan
komite sekolah di SMP Negeri 1 Malang, keadaan glir8MP Negeri 1 Malang,
keadaan siswa-siswi di SMP Negeri 1 Malang, keadaasna dan prasarana di SMP

Negeri 1 Malang, dan prestasi akademik dan noneakddSMP Negeri 1 Malang.



Sedangkan sub pokok bahasan yang kedua penulis ahesbentang paparan data
yang terdiri dari: mutu pendidikan agama Islam MiFSNegeri 1 Malang, upaya yang
dilakukan komite sekolah dalam meningkatkan mundfikan agama Islam di SMP
Negeri 1 Malang dan kendala yang dihadapi komitelad dalam meningkatkan
mutu pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Malang.

Bab lima penulis paparkan pembahasan hasil pemeledangkan pada bab
enam penulis paparkan penutup sebagai bab terdklam skripsi, bab ini akan
membahas tentang kesimpulan dari hasil penelitiataghngan dan saran-saran

konstruktif dan inovatif dari penulis.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Komite Sekolah

Keselarasan antara kemajuan ilmu pengetahuan, logindan informasi
dengan tuntutan perkembangan masyarakat terhadajtakupelayanan serta hasil
pendidikan menuntut adanya perubahan manajemenabekeenjadi manajemen
yang dilandasi kesepakatan, komitmen dan kesadaeambangun budaya baru dalam
mewujudkan masyarakat sekolah yang memiliki logalipada peningkatan mutu
sekolah dan penyelenggaraan pendidikan yang akelntab

Untuk mewujudkan masyarakat sekolah sesuai dengarmajemen berbasis
sekolah, makastake holderpendidikan sebagai pihak yang terkait dengan prose
pendidikan yaitu wali murid, masyarakat dan pih@kotah harus saling bekerja
sama, memiliki beban dan tanggung jawab yang seiglo@n proporsional dalam
pengambilan kebijakan dan penyelenggaraan prosedghajaran serta pengajaran
untuk meningkatkan mutu sekolah.

Supaya tidak menjadi tumpang tindih beban dan tamggawab diantara
stake holder pendidikan, maka diperlukan suatu lembaga yangepedden,
demokratis, transparan yang dapat dipercaya olelnuselapisan masyarakat. Untuk
mewadahi peran dan tanggung jawab serta wewenamg yseimbang dan
proporsional antara sekolah, wali murid dan masgdraertastake holdedainnya,

maka untuk itu dibentuklah komite sekolah.



1. Pengertian Komite Sekolah

Pada tahun 2002 Mendiknas RI mengesahkan Kepmexsdiddd/U/2002
tentang Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah yangipag&an kebijakan yang
resmi sebagai bagian dari implementasi ManajemerbaBes Sekolah dalam
Sistem Pendidikan Nasional Indonesia. Kebijakammangikat secara umum baik
untuk sekolah negeri, swasta, umum dan madrasamagsak institusi
penyelenggara pendidikan non formal.

Komite sekolah merupakan institusi baru dalam raBistem Pendidikan
Nasional di Indonesia. Kelahiran institusi ini meakan wujud nyata dari
serangkaian agenda besar otonomi daerah di bidangelgnggaraan layanan
pendidikan.

Komite sekolah adalah sebuah badan mandiri yaniyrigsi mewadahi
peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkatu, npemerataan dan
efisiensi pengelolaan pendidikan di tiap-tiap satymendidikan atau sekolah.
Komite sekolah terdiri atas orang tua/wali muridkdh masyarakat, tokoh
pendidikan, dunia usaha/industri, organisasi pra&mga pendidikan/guru, wakil
alumni, dan wakil dari siswa (khusus untuk SLTA)ng§ota komite juga
disebutkan sekurang-kurangnya berjumlah sembilangpdan jumlahnya harus
gasal. Anggota komite dapat melibatkan dewan gam yhyasan atau lembaga
penyelenggara pendidikan maksimal berjumlah tigm@r Syarat-syarat, hak, dan
kewajiban, serta masa keanggotaan komite sekolabamya ditetapkan dalam

AD/ART.*® Sebelum dibentuk komite sekolah, dikenal adanydaBaPembantu

18 Muh. Arief Effendi,Pemberdayaan Komite Sekol@titp: //www. Google. Com. Di akses
11 April 2008



Penyelenggaraan Pendidikan (BP3) di tiap-tiap s¢ékdhn Persatuan Orang tua
Murid dan Guru (POMG).

Komite sekolah merupakan suatu badan atau lembaggnofit dan non
politis, dibentuk berdasarkan musyawarah yang deatiskoleh paratake holder
pendidikan pada tingkat satuan pendidikan sebagaiesentasi dari berbagai
unsur yang bertanggungjawab terhadap peningkatafitdsi proses dan hasil
pendidikan®
2. Tujuan Komite Sekolah

Dibentuknya komite sekolah dimaksudkan agar adaugdu organisasi
masyarakat sekolah yang mempunyai komitmen danlitayaserta peduli
terhadap peningkatan kualitas sekolah. Komite sdékolang dibentuk dapat
dikembangkan secara khas dan berakar dari budayaogtafis, ekologis, nilai
kesepakatan, serta kepercayaan yang dibangun sesi@nsi masyarakat
setempat. Oleh karena itu, komite sekolah yangndibla harus merupakan
pengembangan kekayaan filosofis masyarakat seazektik. Artinya, komite
sekolah mengembangkan konsep yang berorientasid&kepangguna c{ient
mode), berbagai kewenanggpower sharing and advocacy modeéan kemitraan
(partnership mod¢l yang difokuskan pada peningkatan mutu pelayanan
pendidikarf?

Menurut Sukirno (2006), pada bab Il pasal 8 tethielaskan bahwa

dibentuknya komite sekolah bertujuan meningkatkaikutsertaan atau

partisipasi orang tua/wali siswa dan tokoh masyatralebagai anggota

komite sekolah dalam membantu keberhasilan pelaksapendidikan dan
pembelajaran di sekolah/madrasah yang bersangkutan

¥ Tim Pengembangan Dewan Pendidikan dan Komite SekbkMian Pendidikan & Komite
Sekolah(http://www. Google. Com. pakguruonline. pendidikan. net.H3ea 22 April 2008)
20 (i
Ibid.
%1 Sukirno,Pedoman Kerja Komite Sekol&bogjakarta: Pustaka Widiyatama, 2006), him. 3



Adapun tujuan dibentuknya komite sekolah sebagaitusworganisasi
masyarakat sekolah adalah sebagai berikut:

a. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa arasyt dalam
melahirkan kebijakan operasional dan program pékaid di satuan
pendidikan,

b. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta mdstardalam
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan, da

c. Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akeintdhn demokratis
dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikanbemgutu di satuan
pendidikai?

Keberadaan komite sekolah/madrasah harus bertunqoia pandasan
partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kualipdayanan dan hasil
pendidikan di sekolah/madrasah. Oleh karena itunbemtukannya harus
memperhatikan pembagian peran sesuai posisi danmtyang ad&’

3. Peran dan Fungsi Komite Sekolah

Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antang twa, masyarakat
dan pemerintah. Sayangnya ungkapan bijak terselnypa saat ini lebih bersifat
slogan dan masih jauh dari harapan yang sebenddoyeh dikatakan tanggung
jawab masing-masing masih belum optimal, terutaerarpserta masyarakat yang
sampai saat ini masih dirasakan belum banyak dilyaidn.

Peran serta masyarakat dalam pendidikan telah dikakan dalam UU
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Makjgasal 54. Dan secara
lebih spesifik, pada pasal 56 disebutkan bahwa dsyarakat ada dewan

pendidikan dan komite sekolah atau komite madragamg berperan  sebagai

berikut:

2 Hasbullahpp. cit.,him. 90
23 Khaeruddin, dkkKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPdgjakarta: Nuansa
Aksara, Cet. Il, 2007), him. 250



a. Masyarakat berperan dalam peningkatan mutu pelaypeadidikan yang
meliputi perencaan, pengawasan, dan evaluasi progeadidikan melalui
dewan pendidikan dan komite sekolah/madrasah.

b. Dewan pendidikan sebagai lembaga mandiri diben&uklzerperan dalam
peningkatan mutu pelayanan pendidikan dengan mékaber
pertimbangan, arahan, dan dukungan tenaga, sasmngrdsarana serta
pengawasan pendidikan di tingkat Nasional, Proptesi Kabupaten/Kota
yang tidak mempunyai hubungan hirarkis.

c. Komite sekolah/madrasah sebagai lembaga mandentlik dan berperan
dalam peningkatan mutu pelayanan dan memberikatimp@&ngan,
arahan, dan dukungan tenaga, sarana dan prasadaapsngawasan
pendidikan pada tingkat satuan pendidftan
Atas dasar untuk pemberdayaan masyarakat itulatka ntagulirkan

konsep komite sekolah sebagaimana dikemukakan ds. aBerdasarkan
Keputusan Mendiknas No. 044/U/2000, keberadaan teorsekolah berperan
sebagai berikut:

a. pemberi pertimbangan advisory agency dalam penentuan dan
pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan peratfigik

b. pendukung gupporting agengybaik yang berwujud finansial, pemikiran,
maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikatudirspendidikan;

c. pengontrol ¢ontrolling agency dalam rangka transparansi dan
akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran peratidikdi satuan
pendidikan;

d. mediator antara pemerintabxgecutivg dan dengan masyarakat di satuan
pendidikar?®
Peran serta masyarakat sekolah melalui komite akkditegaskan oleh

Satori (2005:7) harus pula diarahkan pada penciptagaya kelembagaan baru

dalam pengelolaan sekolah, yaitu mencakup:

24 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2603;it, him. 105
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. Komite sekolah merupakan partner sekolah yang aebarsama-sama
mengupayakan kemajuan bagi sekolah itu,

. Pengembangan Perencanaan Strategik Sekolah denganmmuskan
program-program prioritas sekolah, sasaran pengegaima sekolah,
strategik pencapaian sasaran, pengendalian daruasvapencapaian
sasaran pengembangan sekolah,

. Pengembangan Perencanaan Tahunan Sekolah. Perengahanan
Sekolah ini disusun bersama komite sekolah,

. Melakukanmonitoring internal dan evaluasi dirinternal monitoringdan
self assemeptsecara regular, serta melaporkan dan membahdayhas
dalam forum komite sekolah,

. Menyusun Laporan Tahunan Sekolah yang menggambgddaksanaan
perencanaan tahunan sekolah. Laporan Tahunan Sedlillahas dalam
forum dan harus mendapat penerimaan komite sekolah,

Melakukan review sekolah. kegiatan ini sangat bermanfaat untuk
mengetahui kondisi obyektif masing-masing sekolatam satu wilayah
pembinaan,

. Melakukansurveypendapat sekolah terhadsiake holdersekolah. hasil
survey ini menggambarkan posisi pendapat dan kepuasan gafie
holder mengenai apa yang telah dianggap baik dan hagwalang perlu
diperbaiki,

. Menyelenggarakan “hari terbuka’ogen day bagi orang tua dan
masyarakat, sehingga mereka memiliki pemahaman yabiy baik

mengenai kehidupan internal sekolah, dan



i. Memantau kinerja sekolah yang meliputi kinerja nj@amn sekolah,
kepemimpinan kepala sekolah, mutu belajar-mengégamasuk kinerja
mengajar guru, hasil belajar peserta didik, disiplan tata tertib, prestasi
sekolah, baik dalam aspek intra maupun ekstra tianik®
Sementara itu, untuk menjalankan perannkamite sekolah juga

berfungsi dalam hal-hal sebagai berikut:

a. mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masgartdchadap
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu;

b. melakukan upaya kerja sama dengan masyarakat
(perorangan/organisasi/dunia usaha/dunia industign pemerintah
berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan yamgytoe

c. menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutm berbagai
kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat;

d. memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendgsadi satuan
pendidikan mengenai:

1) kebijakan dan program pendidikan;

2) Rencana Anggaran Pendidikan dan Belanja SekolalP @&
3) kriteria kinerja satuan pendidikan;

4) kriteria tenaga pendidikan;

5) kriteria fasilitas pendidikan;

6) hal-hal yang terkait dengan pendidikan.

% gSyaiful SagalaManajemen Strategik Dalam Peningkatan Mutu Pendidik®&andung:
ALFABETA, 2007), him. 243-244



e. mendorong orang tua dan masyarakat berpartisip@simd pendidikan
guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataamndgend

f. menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiggaegelenggaraan
pendidikan di satuan pendidikan;

g. melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap ketjjageogram,
penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di sateadidikarf.’

Komite sekolah sesuai dengan peran dan fungsinyalakokan
akuntabilitas sebagai berikut:

a. Komite Sekolah menyampaikan hasil kajian pelaksampragram sekolah
kepada stake holdersecara periodik, baik yang berupa keberhasilan
maupun kegagalan dalam pencapaian tujuan dan sgsagram sekolah.

b. Menyampaikan laporan pertanggungjawaban bantuaryare@t baik
berupa materi (dana, barang tak bergerak maupweiads), maupun non
materi (tenaga, pikiran) kepada masyarakat dan petale setempat
Secara lebih rinci, Ace Suryadi dan Dasim Budimahsy(2004)

melukiskan beberapa indikator dari peran komit®kgksebagai berikut:

TABEL I: INDIKATOR PERAN KOMITE SEKOLAH

Peran Komite Fungsi Indikator Kinerja
Sekolah Manajemen
Sebagai badafl. Perencanaan | « Identifikasi sumber daya pendidikan
pertimbangan| sekolah dalam masyarakat;
(Advisory « Memberikan masukan RAPBS;
Agency * Menyelenggarakan rapat RAPBS;
* Memberikan pertimbangan perubahan
RAPBS;
» |kut mensahkan RAPBS bersama kepala
sekolah.

" Hasbullahpp. cit, him. 93-94
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. Pelaksanaan

Program
a. Kurikulum
b. PBM
c. Penilaian

Memberikan masukan terhadap prose
pengelolaan pendidikan di sekolah;
Memberikan masukan terhadap prose
pembelajaran kepada guru-guru.

[

[

. Pengadaan

Sumber Daya
Pendidikan
(SDM, S/P,
Anggaran)

Identifikasi potensi sumber daya
pendidikan dalam masyarakat;
Memberikan pertimbangan tentang
tenaga kependidikan yang dapat di
perbantukan di sekolah;
Memberikan pertimbangan tentang
sarana dan prasarana yang dapat
diadakan di sekolah;

Memberikan pertimbangan tentang
anggaran yang dapat dimanfaatkan di
sekolah.

Sebagai badaf.

pendukung
(Supporting
Agency

Sumber daya

Pemantauan terhadap kondisi
ketenagaan pendidikan di sekolah;

Mobilisasi guru sukarelawan di sekolah;

Mobilisasi tenaga kependidikan non-
guru di sekolah;

Memantau kondisi sarana dan prasarg
di sekolah.

ina

. Sarana dan

Prasarana

Mobilisasi bantuan sarana dan prasars
di sekolah;

Koordinasi dukungan sarana dan
prasarana di sekolah;

Evaluasi pelaksanaan dukungan.

ana

. Anggaran

Memantau kondisi anggaran pendidika
di sekolah;

Mobilisasi dukungan terhadap anggars
pendidikan di sekolah;

Koordinasi dukungan terhadap anggar
pendidikan di sekolah;

Evaluasi pelaksanaan dukungan
anggaran di sekolah.

AN

an

Sebagai
Badan
Pengontrol
(controlling)

. Kontrol

terhadap
perencanaan
sekolah

Pengawasan terhadap proses
pengambilan keputusan di sekolah;
Penilaian terhadap kualitas kebijakan
sekolah;

Pengawasan terhadap proses
perencanaan sekolah;

Pengawasan terhadap kualitas
perencanaan sekolah;

Pengawasan terhadap kualitas progra|
sekolah.

m




2. Kontrol

Pengawasan terhadap organisasi

terhadap sekolah;

pelaksanaan Pengawasan terhadap penjadwalan

program program sekolah;

sekolah Pengawasan terhadap alokasi anggar
untuk pelaksanaan program sekolah;
Pengawasan terhadap sumber daya
pelaksanaan program sekolah;
Pengawasan terhadap partisipasi sekg
terhadap program sekolah.

3. Kontrol Penilaian terhadap hasil Ujian Nasional;
terhadap Penilaian terhadap angka partisipasi
output sekolah;
pendidikan Penilaian terhadap angka mengulang

sekolah;
Penilaian terhadap angka bertahan di
sekolah.

Mediator
Agency

1. Perencanaan

Menjadi penghubung antara KS denga
masyarakat, KS dengan Dewan
Pendidikan, serta KS dengan sekolah;
Identifikasi aspirasi pendidikan dalam
masyarakat;

Membuat usulan kebijakan dan progra
pendidikan kepada sekolah.

plah

=

’

AN

m

2. Pelaksanaan
Program

Sosialisasi kebijakan dan program
pendidikan sekolah terhadap
masyarakat;

Memfasilitasi berbagai masukan
terhadap kebijakan program terhadap
sekolah;

Menampung pengaduan dan keluhan
terhadap kebijakan dan program
pendidikan;

Mengkomunikasikan pengaduan dan
keluhan masyarakat terhadap instansi
terkait dalam bidang pendidikan di
sekolah.

3. Sumber daya

Identifikasi kondisi sumber daya di
sekolah;

Identifikasi sumber daya masyarakat;
Mobilisasi bantuan masyarakat untuk
pendidikan di sekolah;

Koordinasi bantuan masyarakat.

29 Hasbullahpp. cit, him. 96-99



4. Organisasi Komite Sekolah
a. Keanggotaan
Keanggotaan komite sekolah berasal dari unsur-uyesuy ada dalam
masyarakat. Disamping itu unsur dewan guru, Yyayksabaga
penyelenggara pendidikan, badan pertimbangan degat gula dilibatkan
sebagai anggota. Anggota komite sekolah tersebentik dengan ketentuan
unsur tertentu, misalnya:

1) Unsur masyarakat yang berasal dari orang tua pesidik, tokoh
masyarakat, tokoh pendidikan, dunia usaha/induztgianisasi profesi
tenaga pendidikan, wakil alumni, dan khusus untumgng pendidikan
menengah wakil peserta didik,

2) Unsur dewan guru paling banyak 15% dari jumlah atgdgkomite
sekolah,

3) Unsur yayasan/lembaga penyelenggara pendidikan,

4) Badan Pertimbangan Desa dan lain-lain yang diangmaju dapat
pula dilibatkan sebagai anggota komite sekolah,

5) Perwakilan dari organisasi siswa.

Jumlah anggota komite sekolah sekurang-kurangnyara®dg dan
jumlahnya harus ganjil. Syarat-syarat, hak dan kéam, serta masa
keanggotaan komite sekolah ditetapkan di dalam ArggDasar (AD) dan

Anggaran Rumah Tangga (AR).

%0 Khaeruddin, dkkop. cit, him. 252
%1 Hasbullahpp. cit, him. 100



b. Kepengurusan
Struktur kepengurusan komite sekolah ditetapkan ddsarkan
AD/ART yang sekurang-kurangnya terdiri atas seoregtga, sekretaris, dan
bendahara. Apabila dipandang perlu, kepenguruspat dilengkapi dengan
bidang-bidang tertentu sesuai kebutuhan yang adminSitu, dapat pula
diangkat petugas khusus yang menangani urusan istian >
Pengurus komite sekolah dipilih dari dan oleh atggsecara
demokratis. Khusus jabatan ketua komite dianjutkaican berasal dari kepala
sekolah. Yang menangani urusan administrasi kosek®lah sebaiknya juga
bukan pegawai sekolah.
Pengurus komite sekolah adalah personal yang pliketaberdasarkan
kriteria sebagai berikut:
1) Dipilih dari dan oleh anggota secara demokratis tlahuka dalam
musyawarah komite sekolah.
2) Masa kerja ditetapkan oleh musyawarah anggota koseiolah.
3) Jika diperlukan komite sekolah dapat menunjuk aidantu oleh tim

ahli sebagai konsultan sesuai dengan bidang kealysd®

%2 bid., him. 100
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Struktur organisasi komite sekolah yang sudah ditkedi tiap-tiap

sekolah pada umumnya sebagaimana dideskripsikangzadbar .

KETUA | NARA SUMBER
WK KETUA (Terdiri dari tokof
masyarakat)
SEKRETARIS BENDAHARA

Anggota dibagi dalam komisi

1. Pengembangan sumberdaya
manusia,

2. Manajemen mutu sekolah,

3. Mutu pembelajaran, dan

4. Hubungan orang tua dan
masyarakat.

A 4

ANGGOTA

GAMBAR |: STRUKTUR ORGANISASI KOMITE SEKOLAH

Ket. Struktur Instruktif
__________________ Struktur Konstruktif

Agar tidak tumpang tindih kewenangan dan bentukigipasi masing-
masing, perlu dibuat aturan mengenai struktur asgan dan kapan komite
sekolah/madrasah, dewan pendidikan dan masyarakat chengambil sikap
untuk melakukan tindakan dan kapan pula harus rganjarak. Besarnya

peran orang tua dan masyarakat partisipasi mdallan ini dalam mengelola



sekolah implementasinya harus sesuai dengan attaag berlaku, bukan
berjalan menurut selera orang-orang yang beradaldin badan tersebtft.
5. Pelaksanaan Komite Sekolah

Komite sekolah secara legal mulai digulirkan sefaRpril 2002 meski
fungsinya bisa saja secara spesifik lokal telah gdag menjalankan jauh
sebelumnya. Konsep pelibatan masyarakat dalam [gmgaraan sekolah yang
terkandung di dalamnya memerlukan pemahaman berpidigk terkait, di mana
posisinya dan apa manfaatnya.

Posisi komite sekolah berada di tengah-tengah amieang tua murid,
murid, guru, masyarakat setempat, dan kalangantawhssatu pihak dengan
pihak sekolah sebagai institusi, kepala sekolaha®Pendidikan wilayahnya, dan
pemerintah daerah di pihak lainnya. Komite sekotadnjembatani kepentingan
keduany&®

Masalah di negara Indonesia saat ini adalah bagainmaenerapkan
mekanisme layanan pengaduan masyarakat secaraisirex dalam sistem
kebijakan lokal. Keluhan masyarakat tidak menemujedur penyampaiannya,
tidak melihat ditindaklanjuti ke arah perbaikanhtetap apa yang salah. Di sini
diperlukan komitmen berbagai pihak terkait, teriagmenyelenggara pendidikan,
yang memerlukan perubahan pola berpikir, yang ggldannya akan mengubah
perilaku.

Kalau pihak terkait merasa suatu perbaikan seb&gatksi sangat

diperlukan melalui masukan dan umpan balik dariyaekat, maka mekanisme

% Syaiful Sagalagp. cit.,him. 240
% Soenarjo Soejosdsomite Sekolah Perlu Proses Bertahap dan Komitmen Jangka Panjang
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layanan pengaduan masyarakat itu akan dijalankabali8nya, apabila pihak
terkait merasa apa yang dilakukannya saat ini gatigaman dan tidak mau
berubah, maka masukan berbagai pihak tidak menemjsfan ke arah suatu
perubahan.

Pelaksanaan transformasi konsep komite sekolah réme proses
bertahap dari waktu ke waktu, mulai dari tingkatnyedarkan perlunya fungsi
komite sekolah baik kepada masyarakat maupun pemygara pendidikan
sebagai peluang partisipasi masyarakat di bidandigian; tingkatan berikutnya
menyebarluaskan konsep pelibatan publik dalam leonmsekolah kepada
masyarakat dan penyelenggara pendidikan; berikueyalah penyelenggara
pendidikan melakukan konsultasi ke masyarakat umekdapat masukan dalam
proses menetapkan kebijakannya; kerja sama segpotgmsi yang ada di
masyarakat secara sinergis dalam bentuk saran m@eggelenggara pendidikan
memutuskan kebijakan; dan pada tingkat tertinggiadtercapainya rasa saling
memiliki bahwa komite sekolah sebagai wadah penscatasalah bersama yang
dihadapi dalam penyelenggaraan pendidi¢an.

Pada tingkat tertinggi ini masyarakat ikut memuasklan memecahkan
masalah tanpa ada peran oposisi. Risiko ini mentkapgeriunya kematangan
kondisi internal penyelenggara pendidikan, perubaltatanan dalam pola
berpikirnya, mengedepankan demokrasi, keterbukaiam akuntabilitas, di
samping prinsip lainnya yang harus dilaksanakararae&omprehensif. Setiap

pihak terkait sangat diperlukan perannya sesuagaterkewenangan yang telah

% |bid.



didelegasikan kepadanya, responsibilitas yang tdlalgaskan kepadanya, dan
akuntabilitas yang melekat pada diri masing-masing.

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah memerlukéakganaan prinsip
keterbukaan, demokratis, tercapainya hasil gunaddgm guna, cepat, tanggap,
partisipasi, berwawasan ke depan, penegakan hukwkuntabilitas
(pertanggungjawaban), keadilan, dan profesionalisifidak bisa kesepuluh
prinsip tadi dijalankan sebagian saja menurut kearg masing-masing dan
meninggalkan beberapa prinsip lainnya. Apabila plmnggara pendidikan
menyisihkan beberapa prinsip tersebut, maka akabuti ketidakseimbangan
pelayanan oleh penyelenggara dan keinginan mastarak

Identifikasi komitmen penyelenggara pendidikan gabatitik awal

pelaksanaan fungsi komite sekolah sangat pentikegtatiui terlebih

dahulu, secara bertahap sedikit demi sedikit mearkath berbagai pihak
terkait membangun penyelenggaraan pendidikan yailgdecara teratur,
terus-menerus, berkesinambungan, dan sistethatis

Masalahnya adalah sistematika wawasan ke masa diglam jangka
panjang dari penerapan tata pemerintahan yang d@&m penyelenggaraan
pendidikan ini belum bisa memberikan dukungan itasil dan mediasi ke arah
perubahan pola pikir dan cara bertindak sehari-ll@aliam penyelenggaraan
pendidikan di tingkat lokal dan akar rumput. Wawasgrupakan citra pola pikir
tentang masa depan yang ingin dicapai yang lebik than lebih bermanfaat
apabila dibandingkan dengan keadaan sekarang.

Dengan demikian akan terjadi dinamika perubaham jpikir dan cara

bertindak dari waktu ke waktu berbagai pihak terlddlam penyelenggaraan

3" Hasbullahpp. cit, him.103-104



pendidikan. Tentu saja ini akan menimbulkan dialatgrnal di masing-masing
individu penyelenggara pendidikah.

Dalam desentralisasi pendidikan ke depan, melaaragigma MBS,
sekolah-sekolah diberikan kesempatan seluas-luasmtak mengurus dan
mengatur pelaksanaan pendidikan pada masing-maskwah. Kepala sekolah
diberikan keleluasaan untuk mengelola pendidikaigde jalan mengadakan serta
memanfaatkan sumber-sumber daya pendidikan sessidiri asalkan sesuai
dengan kebijakan dan standar yang telah ditetaplednpusat.

Dalam keadaan seperti itu, maka komite sekolah depat melaksanakan
peran dan fungsinya sebagai penunjang dalam pe@iksaproses pembelajaran
yang sejalan dengan kondisi dan permasalahan Ingghu masing-masing
sekolah. Komite sekolah dapat melaksanakan fungsssbagai partner dari
kepala sekolah dalam mengadakan sumber-sumbempdagidikan dalam rangka
melaksanakan pengelolaan pendidikan yang dapat erédqb fasilitas bagi guru
dan murid untuk belajar sebanyak mungkin, sehinggembelajaran menjadi
semakin efektif. Komite sekolah bisa ikut serta udntmeneliti berbagai
permasalahan belajar yang dihadapi oleh murid aebarkelompok maupun
secara individual sehingga dapat membantu guru-gumtuk menerapkan
pendekatan belajar yang tepat bagi murid-muridiya.

Dalam era demokratisasi dan partisipasi, akuntabilpendidikan tidak
hanya terletak pada pemerintah, tetapi harus ldélasihyak pada masyarakat

sebagai stake holder pendidikan. Komite sekolah dapat menyampaikan

% |bid., him. 104
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ketidakpuasan para orang tua murid akan rendahrestasi yang dicapai oleh
suatu sekolah. Komite sekolah tidak perlu melaksamakegiatan studi atau
penilaian pendidikan, tetapi cukup dengan menggamalata-data yang tersedia
atau hasil-hasil penelitian yang sudah ada selagan untuk menyampaikan
kepuasan atau ketidakpuasan masyarakat terhadaps Dendidikan atau
sekolaH

Peran komite sekolah dalam menjembatani kepentinganantara
masyarakat dan penyelenggara pendidikan senanti@saerlukan kecermatan
identifikasi tersebut. Ketika ada keluhan masyargkag masuk, ada keengganan
memanfaatkannya sebagai masukan bagi koreksi kepardaikan. Pada tingkat
apa dan dengan cara bagaimana dialog publik, makanithh posisi dan peran
komite sekolah yang perlu dikenalkan manfaatnya.

Komite sekolah berhadapan dengan realitas adarga y@ang panjang
yang harus ditempuh secara bertahap. Kondisi damikiemerlukan komitmen
dan dukungan fasilitas yang konsisten dan berkednagan. Pihak-pihak terkait
perlu mengukur dari waktu ke waktu dan ditindakléindengan proses yang
serasi pada kondisi lokalnya, seperti apa yanghsihaahasil dicapai, apa yang
masih kurang, dan apa prospek ke depan dari kedeamafingsi komite sekolah
dalam penyelenggaraan pendidikan. Dengan demiki@heradaan komite
sekolah di samping benar-benar diperlukan, jugardiskan dapat berjalan efektif

dan efisierf!

% Ibid., him. 96
1 Hasbullahpp. cit, him. 104-106



B. Mutu Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Mutu Pendidikan Agama Islam

Secara etimologis, mutu adalah kadar, baik burulksgsuatu, kualitas,
taraf/derajat, kepandaian atau kecerddé&ecara umum, mutu adalah gambaran
dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasmg menunjukkan
kemampuan dalam memuaskan kebutuhan yang diharagikanyang tersirat.
Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakppt, proses, daoutput
pendidikari*®

Mutu pendidikan yaitu kemampuan lembaga pendidikdalam

mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk glatkan

kemampuan belajar seoptimal mundkin

Disamping itu, pendidikan yang bermutu adalah pdikdh yang dapat
menghasilkan lulusan yang berkualitas yaitu lulugamg memiliki prestasi
akademik yang mampu menjadi pelopor pembaharuanpdarmbahan sehingga
mampu menjawab berbagai tantangan dan permasajangndihadapinya, baik
itu di masa sekarang atau masa yang akan datangt péundidikan bukanlah
suatu konsep yang berdiri sendiri akan tetapi tergat dengan tuntutan dan
kebutuhan masyarakat.

Berangkat dari pengertian tersebut, maka dalam efgrglkan mutu
pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang dapanghasilkan dan

membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriden bertagwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia serta mampuwmansnkan dan

2 poerdawarminta{amus Umum Bahasa Indonegimkarta: Balai Pustaka, 1976), him. 732

3 Hari SudrajatManajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sek¢Bandung: CV. Cekas
Grafika, 2003), him. 8

44 Ace Suryadijndikator mutu dan Efisiensi Pendidikan Sekolah Dasar di Indar{@akarta:
Balitbang Depdikbud, 1992), him. 159



menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainyatuk dijadikan
pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam sikappidan dikembangkan
dalam ketrampilan hidupnya sehari-Hari.

Sebagaimana pengertian mutu pendidikan secara umuta, pendidikan
agama Islam juga mempunyai pengertian yang sama/aHsaja mutu pendidikan
agama Islam memberikan penekanan yang lebih begmdk kualitas muatan
pendidikan agama Islam. Antara pendidikan umum yaegada di bawah
pembinaan Depdikbud dan madrasah yang berada dibaembinaan Depag
mempunyai banyak kesamaan dari pada perbedaani®fas€bab itu, isu-isu dan
tantangan-tantangan yang dihadapi oleh pendidikalingkungan Dikdasmen
Depdikbud saat ini dan di masa depan -baik menyangkpek pemerataan
kesempatan, peningkatan mutu, relevansi, maupsrers$i dan efektivitas- pada
umumnya banyak kesamaan dengan apa yang dihadapnaldrasah.

Isu tentang peningkatan mutu pendidikan agama Iglacta dasarnya
sama baik di pendidikan umum maupun di madrasa¢h €&bab itu, pendekatan
untuk meningkatkan mutu pun tidak banyak berbedaal digunakarinput
prosesautput akan tampak bahwa baik sekolah umum maupun nadissEMa-
sama menghadapi pada persoalan ketiganya. Dalamk aswtu, keluaran
pendidikan dihadapkan pada disparatis mutu ankaiae di lokasi yang berbeda-
beda, antara sekolah negeri dan swasta, dan dagp gang masih kurang
terhadap materi kurikulum pada sebagian sekolabgs@mana ditunjukkan oleh

hasil-hasil Ebtana¥.

45 Muhaimin,op. cit.,him. 8
6 Dedi Supriadi,Membangun Bangsa Melalui PendidikéBandung: PT. Remaja Rosda
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Menurut Danim, hasil pendidikan dipandang bermuitka jmampu
melahirkan keunggulan akademik dan ekstrakurikpieda peserta didik yang
dinyatakan Ilulus untuk jenjang pendidikan atau neésaikan program
pembelajaran tertentu. Keunggulan akademik dingataklengan nilai yang
dicapai oleh peserta didik. Sedangkan keunggulastraturikuler dinyatakan
dengan aneka jenis ketrampilan yang diperoleh sgaleama mengikuti program
ekstrakurikulef’ Disamping itu, mutu keluaramitput juga dapat dilihat dari
nilai-nilai hidup yang dianut, moralitas, dorongamuk maju, dan lain-lain yang
diperoleh anak didik selama menjalani pendidikan.

Dalam aspek proses, pelaksanaan proses belajamjaerdj sekolah-
sekolah masih dihadapkan pada masalah yang berketexayan mutu proses
belajar-mengajar yang belum sepenuhnya beroriep@da pencapaian tujuan.
Dalam hal ini, diakui bahwa metode-metode inovat#lam proses belajar-
mengajar belum sepenuhnya digunakan. Perlu dibatava mutu pendidikan di
sekolah, khususnya proses belajar-mengajar di Kml&an merupakan sesuatu
yang berdiri sendiri, melainkan tergantung padayakmmasukaniput) yang
meliputi masukan siswa, masukan instrumental, dasukan lingkungaff Hal-
hal yang termasuk dalam kerangka mutu proses p&adidni adalah derajat
kesehatan, keamanan, disiplin, keakraban, salingghwemati, kepuasan, dan
lain-lain dari subyek selama memberikan dan merejasa layanaf?.

Dari segi masukan siswa, diketahui bahwa kecakajzava saat ini makin

beragam dengan berlakunya wajib belajar. Hal innuméut sekolah untuk lebih

47 Sudarwan DanimVisi Baru Manajemen sekolalfJakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), him.
53-54
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responsif terhadap keadaan siswa yang beragambtérdeari segi masukan
instrumental, diperlukan adanya peningkatan jumtadwpun mutu masukan-
masukan tersebut: guru yang cukup jumlahnya dagatemutu yang lebih baik,
gedung yang memenuhi syarat, fasilitas belajar yargadai, buku-buku yang
cukup jumlahnya dan baik mutunya, dan banyak |Bgin dari segi masukan
lingkungan, diakui bahwa sebagian sekolah di Ind@nebelum menjadi
lingkungan belajar yang kondusif, sementara dukormzai masyarakat dan orang
tua terhadap proses belajar siswa di sekolah bddegitu maksimal, yang
berkaitan dengan tingkat apresiasi mereka terhpmahapidikan's.O
Mutu masukan menurut Danim dapat dilihat dari bepasisi:
1) Kondisi baik atau tidaknya masukan sumber daya sianseperti kepala
sekolah, guru, laboran, staf tata usaha, dan siswa;
2) Memenuhi atau tidaknya kriteria masukan materiaujp® alat peraga,
buku-buku, kurikulum, prasarana, sarana sekolaHaladain;
3) Memenuhi atau tidaknya kriteria masukan yang bempgrangkat lunak,
seperti peraturan, struktur organisasi, dan desikkgrja;
Mutu masukan yang bersifat harapan dan kebutuhepers visi, motivasi,
ketekunan, dan cita-Cifa.
Tujuan peningkatan mutu pendidikan adalah mendirikatau
memberdayakan sekolah melalui pemberian kewenakgéiyasaan dan sumber
daya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolaljuan peningkatan mutu

pendidikan adalah pembentukan manusia seutuhnyaupaat muslim, profil

*0 Dedi Supriadiloc. cit, him. 143
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manusia seutuhnya secara filosofis sesuai dengamjpke Allah SWT vyaitu
sosok insatllil Albab hal itu sesuai dengan surat Ali Imran ayat 190:
N N ¥ ,60% ST iy oW e aligle 3 2
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptz;an langit dan bumi,n dsilih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tandgi leamang-orang
yang berakal.”(QS. Ali Imran: 19052
Sosok insarJlil Albab mempunyai karakteristikpertamaberiman dan
bertagwa kepada Allah SWkeduamemiliki ilmu pengetahuan dan teknologi,
ketiga memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untekemtingan
manusia,keempatselalu berpegang kepada petunjuk Allah karena takab
neraka>> Jadi sosok insablil Albab adalah sosok manusia seutuhnya karena ia
memiliki nilai-nilai iman dan takwa afektif), memiliki ilmu dan tekhnologi
(kognitif), dan mampu mengamalkannya dalam kehiduparpsieomotoril.
Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang megg tujuan
peserta didik yang dulunya belum kompeten dan ndenjanusia yang kompeten
dalam segala bidang.
Dalam peningkatan mutu pendidikan agama Islam hatthal yang perlu
diperhatikan antara lain sebagai berikut:
a. Keuangan
Penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas mekaarltersedianya
dana dan sarana yang lengkap dan canggih atawametiengan kebutuhan
program-program yang ditangani. Namun dana yangdbadan fasilitas yang

lengkap dan mahal tidak dengan sendirinya menjaengapainya pendidikan

%2 Al-Quran dan Terjemahar(SemarangToha Putra, 1998), him. 109
%3 Hari Sudrajatpp. cit, him. 3



berkualitas, hal itu akan sangat tergantung padtermsi pengelolaan serta
kemampuan atau keahlian dan moral para petugasbhgatanggung jawab.

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sulaparyang
secara langsung menunjang efektivitas dan efisigeisgelolaan pendidikan.
Hal tersebut lebih terasa lagi dalam implementa8SMyang menuntut
kemampuan sekolah untuk merencanakan, melaksand&anmengevaluasi
serta mempertanggungjawabkan pengelolaan danaasteasparan kepada
masyarakat dan pemerinth.

Komponen keuangan dan pembiayaan pada suatu sekelaipakan
komponen produksi yang menentukan terlaksananyemtegproses belajar-
mengajar di sekolah bersama komponen-komponen D@ngan kata lain,
setiap kegiatan yang dilakukan sekolah memerlukiayab baik disadari
maupun tidak.

Paling tidak ada tiga persoalan pokok dalam penalsiaypendidikan,
yaitu:

1) Financing,menyangkut dari mana sumber pembiayaan diperoleh,

2) Budgetingbagaimana dana pendidikan dialokasikan, dan

3) Accountability bagaimana anggaran yang diperoleh digunakan dan
dipertanggungjawabkan.

Pembiayaan sekolah adalah kegiatan mendapatkana b&syrta

mengelola anggaran pendapatan dan belanja pendididsatama

tingkat menengah, sebab untuk pendidikan dasarebadn dengan

adanya Wajib Belajar, yang semestinya pembiayaaamai
pemerintah. Kegiatan ini dimulai dari perencana@ydy usaha untuk

* E. MulyasaManajemen Barbasis Sekol@Bandung: PT. Rosda Karya, cet. X. 2006), him.



mendapatkan dana yang mendukung rencana itu, peaggu serta
pengawasan penggunaan anggaran yang sudah ditetapka

Sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu selexdtala sgaris
besar dapat dikelompokkan atas tiga sumber, y&ith:pemerintah, baik
pemerintah pusat, daerah maupun kedua-duanya, lyarsifat umum atau
khusus dan diperuntukkan bagi kepentingan pendidik&) orang tua atau
peserta didik; (3) masyarakat, baik mengikat maujslak mengikat®

Berkaitan dengan penerimaan keuangan dari orangatuanasyarakat
ditegaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikdasional 1989:

bahwa karena keterbatasan kemampuan pemerintain gai@menuhan

kebutuhan dana pendidikan, tanggung jawab atas méraa
kebutuhan dana pendidikan merupakan tanggung jaerdama antara
pemerintah, masyarakat dan orang tua

Bagi sekolah yang berstatus negeri, sumber danalasekerbagi
menjadi dua bagian, yaitu:

1) Dana dari pemerintah yang umumnya terdiri dari dana, meliputi
gaji serta biaya operasional sekolah dan perawasdiias, dan;

2) Dana dari masyarakat, yang sekarang melalui koseteolah, ada
yang digali dari orang tua siswa maupun sumbangearBangan dari
masyarakat luas atau dunia usaha, bahkan ada palszkolah yang
mampu membangunetworkingcukup bagus sehingga mendapatkan
pembiayaan pendidikan yang cukup bé&ar.

Dilihat dari sisi penggunan, sumber biaya dapatgiibmenjadi 2,

yaitu: (1) biaya rutin, yaitu biaya yang harus tlikekan dari tahun ke tahun,

%5 Hasbullahpp. cit, him. 122
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seperti: gaji, biaya operasional keseharian sekoldan (2) biaya
pembangunan sekolah. seperti biaya pembelian atagembangan tanah,
pembangunan gedung, perbaikan atau rehab gedurgidaebagainya.

b. Sarana dan Prasarana

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkgpag secara
langsung dipergunakan dan menunjang proses peadiddhususnya proses
belajar-mengajar, seperti gedung, ruang kelas, kajsi, serta alat-alat dan
media pengajaran. Adapun yang dimaksud dengan rprasgoendidikan
adalah fasilitas yang secara tidak langsung mengnj@lannya proses
pendidikan atau pengajaran, seperti halaman, ketaman sekolah, jalan
menuju sekolah. tetapi jika dimanfaatkan secaragslamg untuk proses
belajar-mengajar, seperti taman sekolah untuk paraga biologi, halaman
sekolah sebagai sekaligus lapangan olah raga, kunpersebut merupakan
sarana pendidikati.

Dari pengertian di atas maka disimpulkan bahwansadan prasarana
sekolah adalah segala sesuatu yang dipakai seb#&gayang merupakan
penunjang untuk terselenggaranya proses pendiditami tercapainya
kualitas pendidikan.

Masalah sarana dan prasarana pendidikan pada yasaukup
kompleks, namun demikian untuk telaah dapat ditgludari berbagai sisi,
yaitu dari segi jenis, proses, dan pemanfaatanDga. segi jenisnya, secara
makro seluruh lingkungan fisik dalam suatu satuamdplikan yang dirancang

untuk memberikan fasilitas dalam proses pendidikseperti rancangan

%9 E. Mulyasapp. cit, him. 49



halaman, tata letak gedung, taman, prasarana jd¢am|ain-lain, merupakan
sarana prasarana pendidikan yang memerlukan pémmeloyang baik.

Sedangkan secara makro, terdapat tiga komponemasatan prasarana
pendidikan yang secara langsung mempengaruhi &sdiasil pembelajaran,
yaitu buku pelajaran dan perpustakaan, peralataordtorium beserta bahan
praktiknya, dan peralatan pendidikan di dalam K&¥as

Dilihat dari prosesnya, persoalan sarana dan @aadrerangkat dari
desain, penyusunan naskah standarisasi spesifiggsiggandaan atau
pengadaan, distribusi, sampai pada penempatan dalkolah yang berkaitan
dengan dukungan sarana dan prasarana.

Sedang ditinjau dari segi pemanfaatannya, terutdedam konteks
pembelajarannya, menurut Suharsimi (1979: 9) yargitid Hasbullah
membedakan menjadi tiga macam, yaitu: (1) alatjgea, (2) alat peraga,
dan (3) media pengajaran. Lebih jauh, Suharsimr4190) mengemukakan
bahwa pada dasarnya sarana dan prasarana mefipuhal, yaitu:

1) Penentuan kebutuhan;
2) Proses pengadaan;
3) Pemakaian;

4) Pencatatan/pengurusan;
5) Pertanggungjawab&h

%0 Hasbullahpp. cit, him. 119
®1 |bid., him. 119-120



c. Tenaga Kependidikan

Berhasil tidaknya penyelenggaraan pendidikan yaggnbtu sangat
bergantung pada jumlah atau kualitas para aktou giatugas yang
melaksanakannya. Mereka itu adalah civitas akademgkru, pimpinan,
seluruh tenaga kependidikan seperti pustakawamngastlaboratorium, dan
lain sebagainya.

Pada dasarnya yang dimaksud tenaga kependidikim idish orang-
orang yang melaksanakan sesuatu tugas untuk mentgpan tertentu.
Dalam konteks lembaga pendidikan atau sekolah asbatengan sebutan
pegawai. Oleh sebab itu, tenaga kependidikan dilaekmeliputi unsur guru
(tenaga pengajar) dan unsur karyawan (tenaga astrasi). Secara lebih
terperinci dapat disebutkan keseluruhan personkblae, yaitu kepala
sekolah, guru, pegawai tata usaha, dan pesurulpaigaga sekolah.

Manajemen tenaga kependidikan atau manajemen @dieson
pendidikan bertujuan untuk mendayagunakan tenageenkidikan secara
efektif dan efisien untuk mencapai hasil yang optinamun tetap pada
kondisi menyenangkan.

Manajemen tenaga kependidikan mencakup; (1) pemaacapegawai,
(2) pengadaan pegawai, (3) pembinaan dan pengerabapggawai, (4)
promosi dan mutasi, (5) pemberhentian pegawai,k@hpensasi, dan (7)
penilaian pegawd? Semua itu perlu dilakukan dengan baik dan benar ag

apa yang diharapkan tercapai, yakni tersedianyagterkependidikan yang

%2 E. Mulyasapp. cit, him. 42



diperlukan dengan kualifikasi dan kemampuan yanguae serta dapat
melaksanakan pekerjaan dengan baik dan berkualitas.

Dilihat dari prosesnya, manajemen tenaga keperafidiknencakup
mulai dari pengadaan, pengangkatan, pembinaan, apasgn,
pemberhentian, dan penugasan, yang perlu diceromtik memperoleh
sistem manajemen personel yang paling cocok dakmdigikan dan untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Persoalan manajemersopel lainnya
menyangkut  kriteria, pembentukan, pembinaan, peagaw dan
pengembangan profesi, yang mungkin dalam satuaanasi pendidikan
terdiri dari berbagai ragam profesi.

Pada dasarnya sekolah bertanggung jawab dan hedileatt dalam
proses rekrutmen (penentuan jenis guru yang digenludan pembinaan
struktural staf sekolah (kepala sekolah, wakil kesekolah, guru, dan staf
lainnya). Sementara itu, pembinaan profesionalmdalangka pembangunan
kapasitas dan kemampuan kepala sekolah dan pembiederampilan guru
dalam mengimplementasikan kurikulum termasuk s&gdekdidikan lainnya
dilakukan secara terus-menerus atas inisiatif s&Kol

Birokrasi diluar sekolah berperan untuk menyediakeaedah dan
instrument pendukung. Dalam konteks ini, pengembangofesional harus
menunjang peningkatan mutu dan penghargaan terhpdestasi perlu
dikembangkafi* Manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah mékaher

kewenangan kepada sekolah untuk mengontrol sumlaga dnanusia,

83 Hasbullahpp. cit, him. 113
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fleksibilitas dalam merespons kebutuhan masyarakesalnya pengangkatan
tenaga honorer untuk ketrampilan yang khas atadanuekal. Demikian pula
mengirim guru untuk mengikutiraining-training tertentu ke instansi yang
dianggap tepat demi pengembangan wawasan daniprakssnya.

d. Hubungan Masyarakat

Hubungan sekolah dan masyarakat pada hakikatnyapadean suatu
sarana yang sangat berperan dalam membina dan mieaggkan
pertumbuhan pribadi peserta didik di sekolah. dalteini sekolah sebagai
sistem sosial merupakan bagian penting dari sistesml yang lebih besar
yaitu masyarakat. Sekolah dengan masyarakat memptmbungan yang
sangat erat dalam mencapai tujuan sekolah ataudiearl secara efektif dan
efisien.

Menurut Griswold (1966) yang dikutip Hasbullah hwmé public
relationg merupakan fungsi manajemen yang diadakan untukilanedan
menyimpulkan sikap-sikap publik, menyesuaikenticy dan prosedur instansi
atau organisasi dengan kepentingan umum, menjalasuau program untuk
mendapatkan pengertian dan dukungan masyarakasamping itu, Bonar
(1977) mengemukakan bahwa hubungan masyarakat daianjalankan
usahanya untuk mencapai hubungan yang harmonisaas&suatu badan
organisasi dengan masyarakat sekelilindtiya.

Dalam konteks pendidikan, Purwanto (1975) mengatakahwa
hubungan sekolah dengan masyarakat mencakup hubwedgalah dengan

sekolah lain, sekolah dengan pemerintah setemelblady dengan instansi

% |bid., him. 124



dan jawatan lain, dan sekolah dengan masyarakat ypadmnya. Hendaknya
semua hubungan itu merupakan hubungan kerja sanmg yeersifat
paedagogis, sosiologis, dan produktif yang dapatdangkan keuntungan
dan perbaikan serta kemajuan bagi kedua belah pihak

Hubungan sekolah dengan masyarakat bertujuan datara

1) Memajukan kualitas pembelajaran, dan pertumbuhak;an

2) Memperkokoh tujuan serta meningkatkan kualitas piddan

penghidupan masyarakat;

3) 6I\élenggairahkan masyarakat untuk menjalin hubunganyate sekolah
Untuk merealisasikan tujuan tersebut, banyak caraybisa dilakukan oleh
sekolah dalam menarik simpati masyarakat terhaé&plah dan menjalin
hubungan yang harmonis antara sekolah dan masyaraka

Jika hubungan sekolah dengan masyarakat berjalagad baik, maka
rasa tanggung jawab dan partisipasi masyarakatk umemajukan sekolah
juga akan baik dan tinggi. Agar tercipta hubungan Berja sama yang baik
antara sekolah dan masyarakat, maka masyarakai psghgetahui dan
memiliki gambaran yang jelas tentang sekolah yargamgkutan.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan mesti beradandah-tengah
masyarakat. Oleh karena itu, mau tidak mau harububengan dengan
masyarakat. Baik dalam bentuk kapasitas hubungsasdmaupun hubungan

dan kerja sama dengan pihak lain di luar kedinaBemgan menggunakan

sistem terbuka, satuan pendidikan sebagai organidak lagi dapat berdiri

% |bid., him. 124-123
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sendiri, tetapi harus berinteraksi dengan organiaas baik dalam hubungan
vertikal, horizontal, maupun fungsional.

Kegiatan humas pada dasarnya tidak cukup hanyainiergasikan
fakta-fakta tertentu dari sekolah yang bersangkuttapi juga harus
mengemukakan hal-hal sebagai berikut:

1) Melaporkan tentang pikiran-pikiran yang berkembartalam
masyarakat tentang masalah pendidikan;

2) Membantu kepala sekolah bagaimana usaha untuk melsipe
bantuan dan kerja sama;

3) Menyusun rencana bagaimana cara-cara memperoléaban

4) Menunjukkan pergantian keadaan pendapat umum.

Dengan demikian, pada dasarnya humas tidak hangdateublisitas
belaka, tetapi jauh dari itu bagaimana sekolah nagmin kerja sama dengan
pihak-pihak lain berupaetworking di mana kerja sama itu untuk kondisi
sekarang merupakan sesuatu yang sangat vital cdimgpelilakukan, dengan
tujuan meningkatkan kualitas penyelenggaraan péadidii sekolaff®

2. Indikator Mutu Pendidikan Agama Islam
Beberapa indikator yang menunjukkan ciri-ciri pelikiin agama Islam
bermutu, antara lain:
Lingkungan sekolah yang aman dan tertib;
Sekolah memiliki misi dan target mutu yang ingioagiai;
Sekolah memiliki kepemimpinan yang kuat;

Adanya harapan yang tinggi dari personil sekoladpéa sekolah, guru
dan staf lainnya termasuk siswa) untuk berprestasi;

coop
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e. Adanya pengembangan staf sekolah yang terus-meteghaslap berbagai
aspek akademik dan administratif, dan pemanfaatasilnya untuk
penyempurnaan atau perbaikan mutu;

f. Adanya komunikasi dan dukungan intensif dari orang murid atau
masyaraka?t

Menurut Suryadi dan Tilaar, indikator pendidikamgabermutu adalah
sebagai berikut:

a. Faktorinputyang meliputi:
1) Besar kecilnya sekolah;
2) Faktor guru yang berkualitas;
3) Faktor buku belajar;
4) Faktor situasi belajar yang kondusif;
5) Kurikulum;
6) Manajemen sekolah yang efektif.
b. Faktoroutputyang meliputi:
1) Partisipasi sekolah (dalam prestasi);
2) Efisiensi internal proses belajar;
3) Prestasi belajar kognitif;
4) Prestasi belajar efekff

Adapun indikator pendidikan yang bermutu menuryuan pendidikan
nasional yang digariskan dalam GBHN, vyaitu pendidik yang dapat
menghasilkan lulusan:

Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;
Berbudi luhur dan berkepribadian;

Berdisiplin;

Bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, dan intand
Cerdas dan terampil;

Sehat jasmani dan rohani;

Rasa cinta yang dalam terhadap tanah air;

Semangat kebangsaan dan kesetiakawanan sosiaieysig
Memiliki rasa percaya diri;

Inovatif dan kreatif *

T TSemeoooTw
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3. Karakteristik Mutu Pendidikan Agama Islam

Pendidikan dikatakan bermutu apabila pendidikarmampu membentuk
lulusannya agar memiliki kecakapan hidup yang dapaningkatkan harkat dan
martabatnya sebagai calon pemimpin di muka bumikiarakteristik pendidikan
bermutu terutama pendidikan agama Islam adalalgaebarikut:

a. Pendidikan yang menghasilkan lulusan yang menihkgkatiaya belinya
atau tingkat ekonominya dan juga tingkat kesehatsnn

b. Pendidikan yang berfungsi mengembangkan watak @madpban yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupasdan

c. Pendidikan yang bertujuan untuk berkembangnya potpeserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwalkedidah, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan manddemokratis serta
tanggung jawab?

Dalam peningkatan mutu pendidikan janganlah menkgabainput,
proses, damutput Karena untuk mengukur apakah pendidikan itu barmatau
tidak dapat di lihat dari ketiga hal tersebut. Reikdn dikatakan bermutu apabila
mempunyai ciri-ciri atau karakteristik sebagai keti pertama bisa
menghasilkanoutput yang diharapkan sekolautput sekolah adalah prestasi
sekolah yang dihasilkan oleh proses pembelajaram@aajemen sekolah.

Kedua, proses, sekolah yang bermutu mempunyai sejumladkieistik
proses sebagai berikut:

a. Proses belajar-mengajar yang efektifitasnya tinggi;

b. Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat;

2 Hari Sudrajatpp. cit, him. 137



c. Lingkungan sekolah yang aman dan tertib;

d. Pengelolaan tenaga kependidikan yang efekiif;

e. Sekolah yang memiliki budaya mutu;

f. Sekolah yang mempunyaamworkyang kompak, cerdas, dan dinamis;

g. Sekolah yang memiliki kewenangan dan kemandirian;

h. Partisipasi yang tinggi dari warga sekolah dan rauadsat;

i. Sekolah yang memiliki keterbukaan (transparansiajesnen);

j. Sekolah yang mempunyai kemampuan untuk berubatko{pgis dan
fisik);

k. Sekolah yang responsif dan antisipatif terhadapitkedan;

l. Sekolah yang memiliki akuntabilitas.

Ketiga, input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus igelsse@na
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses, sesuaty gamaksud berupa sumber
daya dan perangkat lunak serta harapan-harapangaselgemandu bagi
berlangsungnya prosés.

Jika suatu sistem pendidikan dapat menghasilkamsdallulusan yang
kompeten maka suatu sistem pendidikan itu dikatglesnaidikan yang bermutu.
4. Prinsip-prinsip Mutu Pendidikan Agama Islam

Mutu merupakan topik penting dalam pembicaraanatentpendidikan
saat ini. Ada beberapa prinsip yang perlu dipegdalgm menerapkan program
mutu pendidikan, prinsip-prinsip peningkatan muangidikan dirancang untuk

membantu para profesional pendidikan mengimplemsé@a prinsip-prinsip

3 Umaedi,Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis SekdBkpartemen Pendidikan
Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menen@@f),im. 13-20



mutu di sekolah atau di wilayahnya masing-masirepdBapa prinsip peningkatan
mutu pendidikan termasuk pendidikan agama Islamtaianya sebagai berikut:

a. Peningkatan mutu pendidikan menuntut kepemimpirrafepional dalam
bidang pendidikan manajemen mutu pendidikan merupakiat yang
dapat digunakan oleh para profesional pendidikalantdamemperbaiki
sistem pendidikan bangsa,

b. Kesulitan yang dihadapi profesional pendidikan alddetidak mampuan
mereka dalam menghadapi “kegagalan sistem” yangcegam mereka
dari pengembangan atau penerapan cara ataupunspbasa untuk
memperbaiki mutu pendidikan yang ada,

c. Peningkatan mutu pendidikan harus melakukan londatacatan. Norma
dan kepercayaan yang harus diubah. Sekolah hatagmbbekerja sama
dengan sumber-sumber yang terbatas, para profégendidikan harus
membentuk para siswa dengan mengembangkan kematk@oeampuan
yang dibutuhkan guna bersaing di dunia global,

d. Uang bukan kunci utama dalam usaha peningkatanu.mitutu
pendidikan dapat diperbaiki jika administrator, igustaf, pengawas, dan
pimpinan kantor Diknas mengembangkan sikap yangusat pada
kepemimpinanfeamwork kerja sama, akuntabilitas, dan rekognisi. Uang
tidak menjadi penentu dalam peningkatan mutu,

e. Kunci utama peningkatan mutu pendidikan adalah #oem pada
perubahan, jika semua guru dan staf sekolah telamiliki komitmen
pada perubahan, pemimpin dapat dengan mudah mewgdaorereka

menemukan cara baru untuk memperbaiki efisiensidyktifitas, dan



kualitas layanan pendidikan. Guru akan menggunglemdidikan yang
baru atau menggunakan model-model mengajar, menmgnalan melatih
dalam membantu perkembangan siswa. Demikian jajadministrasi, ia
akan menggunakan proses baru dalam menyusun bissmyelesaikan
masalah dan mengembangkan program baru,

Banyak profesional dibidang pendidikan yang kuramgemiliki
pengetahuan dan keahlian dalam menyiapkan para siemasuki pasar
kerja yang bersifat global. Ketakutan terhadap Imp@nan akan
mengakibatkan ketidaktahuan dalam mengantisipagitan-tuntutan,

. Program peningkatan mutu dalam bidang komersilktidapat dipakai
secara langsung dalam pendidikan, tetapi membututgenyesuaian-
penyesuaian dan penyempurnaan budaya, lingkunganpases kerja
organisasi. Para profesional pendidikan harus dibekeh program yang
khusus dirancang untuk menunjang pendidikan,

. Salah satu komponen kunci dalam program mutu adaestem
pengukuran. Dengan menggunakan sistem pengukuranumg&inkan
para profesional pendidikan dapat memperlihatkan n da
mendokumentasikan nilai tambah dari program pemitegk mutu
pendidikan, baik terhadap siswa, orang tua maupasyarakat, dan
Masyarakat dan manajemen pendidikan harus menjaultg dari

kebiasaan menggunakan “program singkat”, peningkataitu dapat



dicapai melalui perubahan yang berkelanjutan, tidekgan program-

program singkaf?

Edward Deming mengembangkan 14 prinsip yang menbge@n apa
yang dibutuhkan sekolah untuk mengembangkan budaydu, dengan
mengkaitkan dalam proses kelangsungan hidup biBnissip itu adalah sebagai
berikut:

a. Menciptakan konsisten tujuan, yaitu untuk mempédibayanan dan siswa
dimaksudkan untuk menjadikan sekolah sebagai sek@ag kompetitif
dan berkelas dunia;

b. Mengadopsi filosofi mutu total, setiap orang harengikuti prinsip-
prinsip mutu;

c. Mengurangi kebutuhan pengajuan, mengurangi kebntpbagajuan yang
berbasis produksi massal dilakukan dengan membamguiu dalam
layanan pendidikan. Memberikan lingkungan belajangy menghasilkan
kinerja siswa yang bermutu;

d. Menilai bisnis sekolah dengan cara baru, nilail&nib sekolah dengan
meminimalkan biaya total pendidikan, pandang sékoadabagai pemasok
siswa, bekerja dengan orang tua siswa dan berdag#iaga untuk
memperbaiki mutu pendidikan;

e. Memperbaiki mutu produktifitas serta mengurangiyaja gambarkan

proses memperbaiki, mengidentifikasi mata rantai stlkoer,

4 Nana Syaodih Sukmadinata, dRengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah
(Bandung: PT. Revika Adi Tama, 2006), him. 9-11



mengidentifikasi bidang perbaikan, implementasigarubahan, nilai dan
ukur hasilnya serta standarisasikan proses;

f. Belajar sepanjang hayat, mutu diawali dan diaktdngan latihan. Bila
anda mengharapkan orang mengubah cara bekerja aneaella mesti
memberikan mereka perangkat yang diperlukan untekgubah proses
kerja mereka,;

g. Kepemimpinan dalam pendidikan, merupakan tanggawglp manajemen
untuk memberikan arahan serta mengajarkan dan na&tiian prinsip-
prinsip mutu;

h. Mengeliminasi rasa takut, hilangkan rasa takut rdalzekerja, ciptakan
lingkungan yang akan mendorong orang untuk bebdsidaea. Dengan
demikian setiap orang akan bekerja secara efaktifkuperbaikan sekolah;

I. Mengeliminasi hambatan keberhasilan, manajemenartggting jawab
untuk menghilangkan hambatan yang menghalangi oraremcapai
keberhasilan dalam menjalankan pekerjaannya;

J. Menciptakan budaya mutu, ciptakanlah budaya mutungya
mengembangkan tanggungjawab pada setiap orang;

k. Perbaikan proses, tidak ada proses yang pernahusempkarena itu,
carilah cara yang terbaik, proses terbaik, terap&apa pandang bulu;

l.  Membantu siswa berhasil, hilangkanlah rintangangyarerampok hak
siswa, guru, atau administrator untuk memiliki rdsmmngga pada hasil
karyanya,;

m. Komitmen, manajemen mesti memiliki terhadap budayéu;



n. Tanggung jawab, biarkan setiap orang di sekolahukunbekerja

menyelesaikan transformasi mutu.

C. Upaya Komite sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pedidikan Agama Islam

Semenjak diluncurkannya konsep Manajemen Peningkbtatu Berbasis
Sekolah dalam sistem manajemen sekolah, komiteledelsebagai organisasi mitra
sekolah memiliki peran yang sangat strategis dalapaya turut serta
mengembangkan pendidikan di sekolah. Kehadiraniogk thanya sekedar sebagai
stempel sekolah semata, khususnya dalam upaya rgeimbraya dari orang tua
siswa, namun lebih jauh komite sekolah harus daqgatjadi sebuah organisasi yang
benar-benar dapat mewadahi dan menyalurkan aspéadaiprakarsa dari masyarakat
dalam melahirkan kebijakan operasional dan progpemdidikan di sekolah serta
dapat menciptakan suasana dan kondisi transpdtantadel, dan demokratis dalam
penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang bednsekolah.

Agar komite sekolah dapat berdaya, maka dalam petwken pengurus pun
harus dapat memenuhi beberapa prinsip/kaidah dd@nisene yang benar, serta
dapat dikelola secara benar pula. Dalam era otomandidikan ini, keluarga dan
masyarakat bukan lagi pihak yang pasif yang hangaemma keputusan- keputusan
dalam penyelenggaraan pendidikan. Mereka harusf ddrmain, menetukan,
membuat program bersama sekolah dan pemerintahngOtaa hendaknya
menyediakan waktu untuk berkunjung ke sekolah darkélas guna mengontrol

pendidikan anaknya.

S Jerome S. Arcar®endidikan Berbasis Mutu, Prinsip-Prinsip Perumusan dan Tata
Langkah Penerapar{Jakarta: Rineka Cipta, 2005), him. 85-89



Peningkatan kualitas sumber daya manusia di Ind@mesrupakan pra syarat
mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan, dan giadi merupakan salah satu
wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya smamersebut. Sementara salah
satu permasalahan pendidikan yang dihadapi olegpsbamdonesia adalah rendahnya
mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuanigikad (sekolah), khususnya
pendidikan dasar dan menengah termasuk dalam pleamlidgama Islam. Berbagai
upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pdikdh, dan salah satumya
adalah diterapkannya Manajemen Peningkatan MutbdBe& Sekolah (MPMBS)
yaitu model manajemen yang memberikan otonomi |&eisar kepada sekolah dan
mendorong pengambilan keputusan partisipatif yaraibatkan secara langsung
semua warga sekolah (guru, siswa, kepala sekolahyawan, orang tua dan
masyarakat) untuk meningkatkan mutu sekolah berkiasakebijakan pendidikan
nasional’®

Penerapan MPMBS memberikan peluang bagi masyarakaik dapat
meningkatkan peran sertanya secara aktif dalamep@agn pendidikan, dan lembaga
yang mewadahinya adalah dewan pendidikan yang thedkd&an di kabupaten/kota
dan komite sekolah yang berkedudukan di satuanigikad (sekolah). Munculnya
kedua lembaga ini didasarkan pada Keputusan MeRgardidikan Nasional Nomor
044/U/2002 tentang Dewan Pendidikan dan Komite Béko

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan npeodidikan agama
Islam, strateginya antara lain:

1. Komitmen semua tenaga pendidikan dan kependidikatukusungguh-

sungguh menunaikan kewajiban sebagai seorang gang memiliki rasa

8 Umaedi,op. cit.



tanggung jawab, dedikasi dan loyalitas tinggi dadamenjalankan fungsinya
sebagai pendidikan, pengajar dan pelatih,

. Komitmen propinsi, kabupaten/kota untuk mengangmamidokasi dana untuk
sektor pendidikan 20 persen seperti amanat UU,

. Komitmen semua pihak, baik pemerintah, masyaraekblah, orang tua, dan
murid sendiri, untuk bersama-sama meningkatkan rpendidikan, termasuk
pendidikan agama Islam. Dan diwujudkan lembaga yb@mama komite

sekolah,

. Mengimplementasikan Manajemen Berbasis Sekolah (Md8am rangka

memberika otonomisasi kepada sekolah secara penuh,

. Mengangkat tenaga guru,

. Meningkatkan kualifikasi guru, di semua jenjang dgmis pendidikan,

khususnya pendidikan agama Islam baik melalui pangan pendidikan,

maupun berupa diklat-diklat. Apalagi PP Nomor 1920dan UU Guru dan
Dosen, guru-guru mulai dari Paud sampai pendidikanengah minimal D-4

atau S-1,

. Menciptakan iklim dan suasana kompetitif dan koaptantar sekolah dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan sekolah masiaging,

. Pengadaan infrastruktur sekolah, terutama berkerd®mgan penyediaan
sarana pembelajaran, seperti: buku-buku wajib ¢gwma, laboratorium,

pustaka, UKS, dan ruang belajar yang memadai,

. Membenahi manajemen sekolah dan manajemen kelas, irdasecara

langsung akan berkaitan dengan mutu pendidikamasrk pendidikan agama

Islam,



10.Pemberdayaan fungsi dan peran pengawas sebaggi tojonbak pembinaan
sekolah,

11.Pemberdayaan secara maksimal keberadaan komitdalsekebagai mitra
sekolah, dan

12.Tingkat kesejahteraan guru di semua jenjang dais jpandidik, sekolah
umum dan agama, sekolah negeri, swasta. Solusi pamnmasalahan
pendidikan memang sudah ada dilakukan oleh Dinasli®i&an, akan tetapi
ini perlu terus digesa, sehingga pendidikan bermditinegeri ini dapat
terwujud!’

Sedangkan menurut Satori (2001:8) kontribusi konstkolah terhadap
sekolah yang menyangkut kelembagaan adalah sebexgait:

1. Penyusunan perencanaan strategik sekolah, yaiaiegitk pembangunan
sekolah untuk perspektif 3-4 tahun ke depan;

2. Penyusunan Perencanaan Tahunan Sekolah, yangakenuplaborasi dari
perencanaan strategik sekolah;

3. Mengadakan pertemuan terjadwal untuk menampungr#gambahas berbagai
kebutuhan, masalah, aspirasi, serta ide-ide yasgnghaikan oleh anggota
komite sekolah;

4. Memikirkan upaya-upaya yang mungkin dilakukan unmémajukan sekolah,
terutama yang menyangkut kelengkapan fasilitaslabkéasilitas pendidikan,
pengadaan biaya pendidikan bagi pengembangan kelanggompetitif dan

komparatif sekolah sesuai dengan aspstekie holdesekolah;

" Aceh ForumMewujudkan Pendidikan Bermughttp: / www. Google. Com.
k4dOeT@gmailDiakses 22 April 2008)



5. Mendorong sekolah melakukamternal monitoring evaluasi diri dan
melaporkan hasil-hasilnya untuk dibahas dalam fokamite sekolah;

6. Membahas hasil-hasil tes standar yang dilakukarh deEmbaga/intitusi
eksternal dalam upaya menjaga jaminan muQuafity Assurance serta
memelihara kondisi pembelajaran di sekolah seseagah tuntutan standar
minimum kompetensi peserta didiBgsic minimum competerjcseperti yang
diatur dalam PP nomor 25 tahun 2000, UUSPN No. &furt 2003, dan
sejumlah PP yang menyertainya;

7. Membahas laporan tahunan sekolah sehingga mempegal@baran yang
tepat atas penerimaan komite sekdfah.

Kebijakan pemerintah dalam hal meningkatkan mundjtkan agama Islam
melalui komite sekolah adalah sangat tepat, meagisglama ini pendidikan sulit
mengharapkan dukungan dari anggaran pemerintaigupaha maupun masyarakat.
Dewan pendidikan dan komite sekolah diharapkarusaiégrnatif untuk memecahkan
masalah pembiayaan pendidikan yang mana setiamrighuanggaran pendidikan
tidak memadai bahkan terkesan tidak adil.

Komite sekolah dapat membantu kebutuhan sekolah akggaran, fasilitas
yang masih kurang, mencarikan dana untuk menamhbaéntif guru, dengan
melakukan pungutan dana tanpa memberatkan orangsitwea dan kebutuhan
lainnya. Anggaran ini dapat diperoleh dari upayggata komite sendiri melalui kerja
sama dengan berbagai pihak, seperti pengusahalatani sekolah.

Usaha yang bisa dilakukan komite sekolah dalam aigmningkatan mutu

PAI adalah seperti: (1) ikut serta dalam pembemtuR#@A; (2) meminta ijin

"8 Syaiful Sagalagp. cit, him. 241



penggunaan masjid setempat untuk kelancaran pejantaglaPAl; (3) ikut serta
mensukseskan pengajian muslimah rutin bulanank@)serta mensukseskan proses
pembelajaran secara umum; (5) menyampaikan kelulsahkeorang tua
siswa/masyarakat mengenai tingkah laku, prestasiasikepada sekolah dan lain
sebagainya.

Hubungan antara sekolah dan masyarakat itu meropaikses komunikasi
yang harus dibangun dan dipelihara. Tujuan dasgsdomunikasi itu adalah untuk
meningkatkan pengertian masyarakat tentang kebuotkélautuhan pendidikan di
sekolah, kegiatan-kegiatan pendidikan, dan mendomasyarakat secara bijaksana
untuk berminat dan bekerja sama dalam memajukazananpendidikan di sekolah
termasuk pendidikan agama Islam. Dengan demikiaagiakan operasional

pendidikan, kinerja dan produktifitas sekolah dépdan semakin efektif dan efisien.

D. Kendala yang Dihadapi Komite Sekolah Dalam Meningkikan Mutu
Pendidikan Agama Islam

Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan dengan niaerigertakan masyarakat
dalam pengelolaan manajemen sekolah melalui pemguambaga komite sekolah.
Dalam lembaga tersebut, diikutsertakan orang tuay,degislator, pengusaha dan
setiap orang yang mempunyai kepentingan terhadaytede

Sebenarnya keberadaan komite sekolah cukup pejikmgkomite sekolah
berjalan dengan semestinya, karena komite sekatshrbemberikan masukan dan
mengkoreksi kebijakan pihak sekolah dalam pengatolalan pengembangan

pendidikan. Tetapi pada pelaksanaannya tidak sekamaite sekolah itu dapat



diberdayakan dengan baik, hal itu disebabkan katert@apat kendala yang belum
bisa diselesaikan oleh komite sekolah.

Kendala yang dihadapi komite sekolah dalam menitkgkamutu pendidikan
agama Islam dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kendakrnal dan eksternal. Kendala
internalnya terletak dalam hal teknik dan admiastserta dalam diri pribadi masing-
masing personil komite sekolah. Kendala dalam élaiik dan administrasi meliputi:
1) kurangnya sarana dan prasarana, 2) tidak addarya karena kurangnya inisiatif
dalam penggalian dana dari masyarakat, 3) striképengurusan dan keanggotaan
yang kurang berfungsi, dan 4) komunikasi antargefr&omite sekolah yang kurang.
Disamping itu kendala dalam diri pribadi masing-mgdomite sekolah meliputi, 1)
tingkat pengetahuan personil komite sekolah (dasuu masyarakat) yang masih
rendah, 2) tingkat perekonomian personil komiteotgk yang rata-rata berada dalam
taraf menengah kebawah, dan 3) perbedaan tingkagepghuan dan tingkat
perekonomian dalam personil komite sekolah sehingganbuat minder personil
komite sekolah (dari unsur masyarakat).

Sementara kendala eksternalnya terletak pada twangjswa dan masyarakat
serta dari sekolah. Kendala dari orang tua siswandasyarakat sekitar meliputi, 1)
tingkat perekonomian masyarakat dan orang tua sysng masih rendah, 2) tingkat
pengetahuan keagamaan dan pendidikan yang tergolmdph, dan 3) asumsi
masyarakat setempat yang masih berpandangan skegtis sangsi terhadap
keberadaan komite sekolah. Kendala dari sekolalagsélpihak dari pemerintah

kurang begitu menggerakkan komite sekdfah.

" Siti Komariyah,Komite Sekolah Dan Peningkatan Mutu Pendidikan Agama |ghaim:
IImww. Google. Com. Di akses 22 April 2008)
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Melihat pentingnya pemberdayaan komite sekolahndgtengelolaan dan
pengembangan pendidikan, maka kerja sama antaakeklan komite sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan harus terusgktitkan dan diperbaiki demi
tercapainya kemajuan pendidikan. Komite sekolalagaibsebuah wadah masyarakat
untuk menyalurkan aspirasinya sangat dibutuhkaln séenua pihak. Sekolah sebagai
lembaga pendidikan sangat memerlukan adanya kasekelah, mengingat komite
sekolah sebagai mitra kerja sekolah yang memigkapan besar untuk kemajuan dan

pengembangan sekolah.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sesuai dengan judul yang dikemukakan yakni “Upayaite sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di SMPeNefy Malang”. Maka
pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitiaralitatif dengan berusaha
melaksanakan pengkajian data deskriptif yang akamamgkan dalam bentuk laporan
atau uraian.

Penelitian kualitatif menurut Boy dan Tailor (1975) adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berkgia-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dianfAtPenelitian kualitatif ini digunakan karena
beberapa pertimbangan, antara lain: pertama, meakas metode kualitatif lebih
mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamdkakemetode ini menyajikan
secara langsung hakikat hubungan antara penefgaheresponden; ketiga, metode
ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan dinga& banyak penajaman, pengaruh
bersama dan terhadap pola-pola yang dihadapi.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitinadalah pendekatan
kualitatif deskriptif. Disebut penelitian deskriptkarena peneliti mengadakan
penelitian tidak dimaksudkan untuk menguji hipatedertentu tetapi hanya

menggambarkan “apa adanya” tentang suatu varigéella dan juga keadaan.

81 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifiiBandung: Remaja Rosda Karya, 2001),
him. 4
8 1bid., him. 9-10



B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti agar tidak menimbulkan kecwamgamaka perlu
memberitahukan identitas dan status peneliti kepiafiarman. Penelitian yang
menggunakan pendekatan kualitatif menekankan padéngnya kehadiran peneliti
dan keterlibatan peneliti. Instrumen yang digunakatuk mendapatkan data adalah
peneliti sendiri. Dengan kata lain “peneliti bergsn sebagai instrument kunci atau
alat peneliti yang utama”. Lebih jauh Moleong (2P0tengungkapkan bahwa
“peranan peneliti dalam penelitian kualitatif sediggerencana, pelaksana, pengumpul
data, dan penganalisis, penafsir dan sekaligugyaepelapor penelitiarf®

Kehadiran peneliti sebagai pengamat penuh damanwesi obyek penelitian
serta mengadakan wawancara langsung dengan kegalals pengurus dan anggota
komite sekolah serta guru pendidikan agama Isla®MiP Negeri 1 Malang sebagai
subyek penelitian. Mereka mengetahui kehadiranliesslama proses penelitian.
C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dijadikan obyek kajian dalpenyusunan skripsi ini
adalah di SMP Negeri 1 Malang. Lokasi ini memungiim mempermudah bagi
peneliti untuk melakukan penelitian dan observaseRa letaknya yang strategis dan
merupakan salah satu sekolah unggulan di kota galan
D. Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data adalah edubgimana data

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan quesiortau avawancara dalam

pengumpulam datanya, maka sumber data disebut méspoyaitu orang-

orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-paamanpeneliti, baik
pertanyaan tertulis maupun lidan

8 |bid., him. 56
84 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakté#karta: Rineka
Cipta, 2002), him.107



Menurut Moleong responden atau informan adalahgsang dimanfaatkan
untuk memberi informasi tentang situasi dan konidisir penelitiaf> Adapun yang
menjadi informan dalam penelitian adalah orang-@rgang diprediksi mengetahui
benar tentang komite sekolah antara lain:

1. Kepala dan wakil kepala SMP Negeri 1 Malang,

2. Pengurus komite sekolah di SMP Negeri 1 Malang yardjri dari:

a) Ketua

b) Sekretaris

c) Bendahara,

3. Anggota komite sekolah di SMP Negeri 1 Malang yangliputi: orang
tua/wali murid, para tokoh masyarakat, anggota avadat, pakar pendidikan,
organisasi profesi tenaga pendidikan, perwakilawaj dan perwakilan forum
alumni yang telah dewasa, yang diambil tiga oraxja, s

4. Guru pendidikan agama Islam SMP Negeri 1 Malanggyherjumlah dua
orang.

E. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis stendar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan ddak tain merupakan suatu
proses data primer untuk keperluan penelitian.aSewtrupakan langkah yang amat
penting dalam metode ilmiah.

Dalam pengumpulan data yang diperlukan maka pedanya teknik

pengumpulan data yang dapat digunakan secara $epafi dengan masalah yang

8 Lexy J. Moleongpp. cit.,him. 112



diselidiki dan tujuan penelitian, maka penulis mgungakan beberapa metode yang
dapat mempermudah penelitian ini, antara lain:
1. Metode Wawancara

Metode ini merupakan metode untuk mencari data yditakukan
dengan cara bertemu langsung dengan responderswateher data. Cara ini
dilakukan dengan cara komunikasi verbal jadi semapercakapan yang
bertujuan untuk memperoleh inform&%iMetode wawancara dipergunakan
apabila seseorang untuk tujuan suatu tugas terteeticoba mendapatkan
keterangan atau pendirian secara lisan dari seorasgonden, dengan
bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang tersebu

Metode wawancara peneliti gunakan untuk mengetéiagiaimana
upaya komite sekolah dalam meningkatkan mutu pémdicagama Islam dan
langkah-langkah apa saja yang telah dilaksanalemkaimite sekolah di SMP
Negeri 1 Malang dalam mencapai tujuan tersebut.

Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti ddal@wancara
semi struktur. Menurut Arikunto (2002) dalam tekmik mula-mula peneliti
menanyakan beberapa pertanyaan yang sudah tewstridgmudian satu
persatu diperdalam dengan mengorek keterangan l&bifut. Dengan
demikian jawaban yang diperoleh meliputi semuaasai dengan keterangan

yang mendalarfy’

® Nasution,Metode Researc{Bandung: Jemmars, 1991), him. 153
87 Suharsimi Arikuntopp. cit, him. 203



2. Metode Observasi

Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa observasi @itebut juga
pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatigradap suatu obyek
dengan menggunakan segala ind&ra.

Dalam observasi ini peneliti menggunakan teknik gaematan
langsung yaitu peneliti secara langsung mengamat chencatat segala
sesuatu yang diperlukan pada saat terjadinya prostsg melihat secara
visualisasi kegiatan komite sekolah demoss checkierhadap data tertulis.
Misalkan data tentang kegiatan rapat kerja pengumsrjanya dalam lingkup
sekolah dan lain sebagainya.

Partisipasi peneliti di lapangan tergantung padauttéhan. Bisa dari
partisipasi yang pasif mulai dari melihat-lihat &sk penelitian, mendengarkan
pendapat informan, memperhatikan perilaku infornsampai pada partisipasi
aktif seperti ikut serta dalam kinerja pengurus kersekolah, mengikuti rapat
kerja pengurus, dan lain-lain.

3. Metode Studi Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artbaf@ng-barang
tertulis. Dalam melaksanakan metode studi dokunsemaneliti mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatarskip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lenggemda, dan sebagain§a.

Metode studi dokumentasi digunakan peneliti untwomperoleh data

yang terkait dengan:

8 |hid., him. 204
8 |pid., him. 206



a) Sejarah berdiri dan berkembangnya SMP Negeri 1 hdala

b) Visi dan misi SMP Negeri 1 Malang

c) Sejarah berdirinya komite sekolah di SMP Negeridldvig

d) Struktur organisasi sekolah dan komite sekolahvif® Slegeri 1 Malang

e) Data guru dan siswa di SMP Negeri 1 Malang

f) Sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Malang

g) Dan lain-lain.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Bogdan dan Taylor dalam by&ulloleong adalah
proses yang merinci usaha secara formal untuk nhekesm tema dan merumuskan
ide seperti yang disarankan oleh data dan sebagmausecara formal untuk
memberikan bantuan pada tema dan idé’itu.

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalaneltéan ini adalah teknik
analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan memidan dan menafsirkan data yang ada,
misalnya tentang situasi yang dialami sehubungaaten, pandangan, sikap yang
tampak atau suatu proses yang sedang terjadinkelgang muncul, kecenderungan,
pertentangan dan sebagainya. Penggunaan tekndesoiai dengan sifat data yang
dihasilkan dalam penelitian, yaitu data kualit@thu data yang tidak diwujudkan
dalam bentuk angka.

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif dd&kta-kata dan tindakan,

selebihnya adalah tambahan, seperti dokumen, arsip- dan lain-lain.

Berkaitan dengan hal itu, pada bagian ini jenislg dibagi kedalam kata-
kata dan tindakan sumber data tertulis darrfoto

% Lexy J. Moleongpp. cit, him. 103
L bid., him. 6



Sebelum mengadakan penelitian peneliti mengenal damahami kondisi
komite sekolah terlebih dahulu. Selanjutnya, secasai mengadakan observasi
untuk mengumpulkan berbagai macam data. Setelah wakumpul baik dari
dokumentasi maupun wawancara kemudian ditafsirkamtuku memprediksi
keberadaan lembaga tersebut. Misalnya, sewaktu eratep data tentang kinerja
komite dalam sarana dan prasarana sekolah yangnm&kan sekolah mengalami
kemajuan. Penggunaan internet membuat siswa merlgih cepat dalam
memperoleh sumber belajar dan tidak ketinggalasrimsi.

Selain itu peneliti juga membandingkan kondisi yaegadi dengan UU RI
dan pendapat para ahli sehingga akan mendapatkap&neleh kesimpulan tentang
upaya komite sekolah dalam meningkatkan mutu pémidagama Islam di SMP
Negeri 1 Malang.

Sesuai dengan jenis datanya, maka peneliti menggananalisis deskriptif,
yaitu pengelolaan dengan langkah-langkah sebag#diubesetelah data terkumpul
selanjutnya diidentifikasi serta dikategorikan kellam digambarkan berdasarkan
logika dengan tidak melupakan hasil dari pengamatswancara dan mengambil
keputusan. Adapun tahap-tahap analisis data tearadhiah sebagai berikut:

1. Analisis selama pengumpulan data

Dalam analisis data ini, peneliti menggunakan tekebagai berikut:

a) Pembatasan mengenai jenis kajian yang diperoleh,

b) Mengembangkan pertanyaan-pertanyaan,

c) Merencanakan tahapan-tahapan pengumpulan datardereyaperhatikan

hasil pengamatan sebelumnya,

d) Menulis catatan bagi diri sendiri mengenai hal ydikgji.



2. Analisis setelah pengumpulan data
Adapun untuk membatasi data yang telah terkumpalahdbahwa data yang
diperoleh tidak direalisasikan dalam bentuk angg@pi dalam bentuk uraian
atau gambaran tentang kondisi obyek penelitian ymmgenaan dengan tema
yang dikaji dalam penelitian ini.
Untuk mendapatkan data yang lebih relevan dan utgdradap data yang
telah terkumpul, maka peneliti menggunakan beberégiaik, vyaitu:
mengadakan observasi secara terus-menpairsigtent observatigrterhadap
objek yang diteliti guna memahami gejala yang lebibendalam terhadap
upaya komite sekolah dalam meningkatkan mutu péwdidagama Islam.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data atau validitas data akarupembuktian bahwa
apa yang telah diamati oleh peneliti sesuai dersgemn yang sesungguhnya ada di
dunia nyata. Menurut Nasution (1991) untuk memmérdieabsahan data, peneliti
melakukan uji kredibilitas. Kredibilitas mengaculpavaliditas atau kepercayaan akan
kebenaran data yang diperoPéhKredibiIitas data bertujuan untuk membuktikan
bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai dersgan yang sesungguhnya di
lapangan.
Untuk memperoleh keabsahan data tersebut, makaktglang digunakan
adalah:

1) Triangulasi

92 Nasutionop. cit.,him. 57



2)

3)

Triangulasiadalah pemeriksaan keabsahan data dengan merkanfaat
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluangecekan atau sebagai
pembanding data itl}.

Triangulasi merupakan cara untuk melihat fenomena dari berbaga
sumber informasi dan teknik-teknik. Misalnya haslservasi dapat di cek
dengan hasil wawancara atau membaca laporannselitaat yang lebih tajam
hubungan antara beberapa data.

Dalam penelitian ini menggunakdnangulasi dengan sumber yakni
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepmanaguatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berb#glam metode kualitatif
(Patton 1987: 331
Menggunakan bahan referensi

Penggunaan bahan referensi sangat membantu menamdakkeliti
dalam pengecekan keabsahan data, karena daringfe/@ng ada sebagai
pendukung dari observasi penelitian yang dilaksanaiteh peneliti. Menurut
Eister (1975) kecukupan referensi sebagai alat kumhenampung dan
menyesuaikan dengan teknik untuk keperluan evaltiasi
Teknik member check

Menurut Lincolin  (1993) teknik member checkyaitu dengan
mendatangi kembali informan sambil memperlihatkata¢ang sudah diketik
pada lembar catatan lapangan yang sudah disusujadneaparan data dan

temuan penelitian. Serta dikonfirmasikan pada mbBor apakah maksud

% Lexy J. Moleongpp. cit, him. 178
|bid., him. 178
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informan itu sudah sesuai dengan apa yang dittdis belum. Intinya dalam

member checkaiforman dan peneliti mengadakasviewterhadap data yang

telah diperoleh dalam penelitian baik isi maupunasanya?®
H. Tahap-Tahap Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti melakukan tiga tahdp) pra lapangan, (2)
kegiatan lapangan, (3) analisis intensif. Hal teusesesuai dengan pendapat Bogdan
dan Taylor. Begitu juga Moleong mengemukakan batuwatu penelitian hendaknya
dilakukan dalam tahap-tahap tertentu yagertama,mengetahui sesuatu yang perlu
diketahui, tahap ini dinamakan tahap orientasi yaegujuan untuk memperoleh
gambaran yang tepat tentang latar belakang pemeltedua,eksplorasi fokus, pada
tahap ini mulai memasuki proses pengumpulan data gara-cara yang digunakan
dalam pengumpulan data. D#&etiga, adalah tahap pengecekan dan pemeriksaan
keabsahan daf4.

Tahapan di atas akan diikuti oleh penelipertama orientasi yaitu
mengunjungi dan bertatap muka dengan ketua korekel&h dengan melalui kepala
sekolah. Pada tahap ini yang dilakukan penelitizddél) minta izin kepada lembaga
setempat; (2) merancang usulan penelitian; (3) mtekan informan penelitian; (4)
menyiapkan kelengkapan penelitian, (5) mendiskusiiencana penelitiarKedua
eksplorasi, setelah mengadakan orientasi di atggate® yang dilakukan adalah
mengumpulkan data dengan cara (1) wawancara; (2)gkag dokumen; (3)
observasi. Ketiga, tahap pengecekan keabsahan data, pada tahapeimlitp
mengadakan pengecekan data pada subjek informasi dbkumen untuk

membuktikan validitas yang diperoleh.

% |bid., him. 221
% Ibid., him. 239-240



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek

1. Sejarah Berdiri dan Berkembangnya SMP Negeri 1 Malag

SMP Negeri 1 Malang dibangun mulai tahun 1927 ddesai pada tahun
1929. pada waktu itu, bangunan tersebut mulai digan sebagai Sekolah
Menengah Pertama di Malang. Karena masuknya Jéahglonesia pada tahun
1942, sekolah tersebut dijadikan rumah sakit seaman®etapi setelah Indonesia
merdeka pada tahun 1946 sekolah itu menjadi SMRIiRan (TRIP) sampai
dengan tahun 1949 dengan kepala sekolah Bapak &aieg946-1949). Setelah
itu, Bapak Koesnadi digantikan oleh Bapak Damatiagai kepala sekolah baru
pada tahun 1950 sampai dengan 1954. pada tahunSM®1Peralihan (TRIP)
resmi menjadi SMP Negeri 1 Malang pada tanggal @B 1B51 dengan SK
Negeri No: 2106/BlI.

Sejak berdiri sampai saat ini, SMP Negeri 1 Malasigh mengalami
beberapa pergantian kepala sekolah. Secara berupet@antian kepala SMP

Negeri 1 Malang adalah sebagai berikut:

a. Bpk. Safiudin (Tahun 1955-1958)
b. Bpk. Wirai (Tahun 1959-1960)
c. Bpk. Islan, BA (Tahun 1960-1967)
d. Bpk. Drs. R.Soepadi (Tahun 1968-1980)
e. Bpk. Drs. Soewandi (Tahun 1980-1985)

f. Bpk. Drs. Slamet Sudarto (Tahun 1985-1989)



. Bpk. Djari Slamet (Tahun 1989-1992)

. Bpk. Drs. Soemarto (Tahun 1992-1995)
Bpk. Drs. Soetjipto (Tahun 1995-2002)
Bpk. Drs. Muklis (Tahun 2002-2004)

. Bpk. Drs. Soeprianto, M.Pd (Tahun 2004-2004)

(Sebagai pejabat sementara Kepala Sekolah)

Bpk. Drs. Burhanuddin, M.Pd (Tahun 2004-sekarang)
Sumber: Dokumen SMP Negeri 1 Malang, Tahun Ajaran 2007/2008

. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Malang
a. Visi
Unggul berlandaskan budi pekerti luhur yang bervsamdingkungan.
Indikator Visi:
1) Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik bhasional
maupun internasional
2) Unggul dalam penggunaan teknologi berbasis ICT
3) Unggul dalam budi pekerti luhur berlandaskan iman thqwa
4) Unggul dalam manajemen pendidikan bertaraf inteonas
b. Misi
1) Mewujudkan tercapainya prestasi yang unggul baddakik maupun
non akademik baik nasional maupun internasional
2) Mewujudkan tercapainya penggunaan teknologi besd&si
3) Mewujudkan tercapainya sikap budi pekerti yang tutiidasari iman
dan tagwa

4) Mewujudkan tercapainya sistem manajemen pendidiesiaraf



Internasional
Sumber: Dokumen SMP Negeri 1 Malang, Tahun Ajaran 2007/2008
3. Sejarah Berdirinya Komite Sekolah Di SMP Negeri 1 Milang

Seiring dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikasidthal RI Nomor
UU. 044/U/2002 yang dikeluarkan pada tanggal 2 IARD02 tentang
pembentukan komite sekolah dalam rangka pemberdalerapeningkatan peran
serta masyarakat dalam pendidikan di sekolah. Mada tahun 2003 dalam
rangka menghadapi, menanggapi dan menangani pembadru ini, menjadi
alasan SMP Negeri 1 Malang membentuk dan membekdaykomite sekolah
yang diterbitkan oleh Diknas Tahun 2003. Akan tetstpuktur organisasinya
disesuaikan dengan kebutuhan SMP Negeri 1 Malang.

Komite sekolah merupakan hal yang baru dalam dperaidikan. Pada
hakikatnya komite sekolah tidak jauh berbeda derBB yang ada di setiap
satuan pendidikan. Hal yang membedakannya adalalitk@ekolah merupakan
perluasan peran dan fungsi BP3.

Pembentukan komite sekolah di SMP Negeri 1 Malarmpgacu pada
pedoman operasional dan indikator kinerja komitekd dan UU. Sisdiknas No.
20/2003 yang mengamanatkan bahwa peranan masyatalah peningkatan
mutu pelayanan pendidikan meliputi perencanaanggeasan, dan evaluasi
program pendidikan (pasal 56). Maka pembentukaniteosekolah ini menjadi
suatu hal yang mutlak dilakukan. Perlu ditegaskamia lembaga komite sekolah
di SMP Negeri 1 Malang ini biasa disebut denganatesekolah, karena pada
dasarnya dewan sekolah di SMP Negeri 1 Malangaittesdengan komite sekolah

pada umumnya. Hanya perbedaan istilah saja.



Adapun organisasi komite sekolah ini berjumlah d&mb orang.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak dr. Hokar Sp. PA Selaku ketua
komite sekolah mengatakan bahwa:

Sebenarnya komite sekolah itu berdiri karena rekmfasi dari pemerintah

yang menetapkan komite sekolah sebagai lembagamngangdahi aspirasi

masyarakat untuk kemajuan sekolah pada masing-grasatuan
pendidikan. Oleh karena itu, di SMP Negeri 1 Malanglidirikan komite
sekolalf®

Komite sekolah di SMP Negeri 1 Malang dibentukhokepala sekolah.
Komite sekolah dibentuk di setiap sekolah sebagail ldari SK Menteri No. 202
untuk desentralisasi. Komite diharapkan bekerjaasat@ngan kepala sekolah
sebagai partner untuk mengembangkan kualitas delkd#agan menggunakan

konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan mdsytay@ang demokratis,

transparan, dan akuntabel.

4. Struktur Organisasi Sekolah dan Komite Sekolah di $1P Negeri 1
Malang
Dalam instansi lembaga perlu adanya struktur osgaiiyang jelas.
Dengan adanya struktur organisasi yang jelas, rsaekaua anggota mengetahui
kedudukan dan tanggung jawabnya masing-masing.

Berkaitan dengan hal itu, untuk memperlancar jatanpendidikan di
SMP Negeri 1 Malang membentuk struktur yang tensussbagaimana dibawah

ini:

% Wawancara dengan Karyono, Ketua Komite Sekolah di SMRiN&dalang, tanggal 28
Mei 2008



Komite Sekolah

Kepala Sekolah

Dr. H. Karyono, Sp. PA

Drs. Burhanuddin, M.Pd

Instansi Terkait

Wakil Kepala Sekolah

Hj. Sufairoh, S.Pd, MM

Kepala TU
Setiowati
Ur. kesiswaan Ur. Sarana Ur. Kurikulum Ur. Humas
Dwi Ayub Prihantoro Sri Wahyoto, S.Pd Sriadi Iryando, S.Pd Hj. Mimin Kurnia,
S.Pc

Guru Bimbingan da

Konseling

Guru Mata Pelajaran

»
L

Siswa

l

Sumber: Dokumen SMP Negeri 1 Malang, Tahun Ajaran 2007/2008

GAMBAR II: STRUKTUR ORGANISASI SMP NEGERI 1 MALANG




Sedangkan struktur organisasi komite sekolah di $8eri 1 Malang

adalah sebagai berikut:

Ketua

Dr. H. Karyono

M, Sp. PA

Bendahar

Ny. Gatot Ismande

Sekretar

Drs. Arif

!

!

|

!

Bidang Penggalian
Sumber Daya Sekolal

Bidang perencanaan
dan Peny. Program

Ny. Mudjiono

Ir. As’ad

Bidang Pengendalian
Kualitas Pelayanan

Bidang Jaringan
Kerjasama

pendidikan

dr. Agus Budiono

Dra. Wiwik Budiono

A 4

Anggota

Sumber: Dokumen SMP Negeri 1 Malang, Tahun Ajaran 2007/2008

GAMBAR IlI: STRUKTUR ORGANISAS| KOMITE SEKOLAH DI 3P

NEGERI

1 MALANG

5. Keadaan Guru di SMP Negeri 1 Malang

Guru merupakan faktor terpenting dalam pendidikkarena sebagai

seorang guru tidak hanya sebatas sebagai pengggamselainkan juga sebagai

pembimbing, pendorong/motivator, serta suri tautagang baik bagi anak

didiknya. Untuk itu guru perlu memiliki keahlian maketrampilan yang

diperlukan oleh peserta didik pada saat terjun &eyarakat.

Guru atau tenaga pengajar SMP Negeri 1 Malang yaka60 orang,

termasuk kepala sekolah. Sebagian dari mereka aua lyerstatus sebagai Guru

Tetap (GT) dan sebagian yang lain berstatus sekagai Tidak Tetap (GTT). Di




samping tenaga pengajar, untuk memperlancar kegiptandidikan di SMP
Negeri 1 Malang juga ada staf TU, pegawai perasta, dan bagian gudang.
Untuk lebih jelasnya tentang keadaan guru dan lsiahya yang membantu
jalannya proses pendidikan di SMP Negeri 1 Malaagad dilihat dari hasil
penelitian yang penulis peroleh pada halaman lampir

Dari data tersebut dapat dijelaskan bahwa keadaandy SMP Negeri 1
Malang cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat demgkat pendidikan guru yang
rata-rata telah menempuh jenjang pendidikan S1ldmabkla beberapa guru yang
telah menempuh jenjang S2 serta kesesuaian derdgmglstudi yang diajarkan.
Sedangkan keadaan karyawan di SMP Negeri 1 Malakgpcmemadai untuk
melaksanakan tugas-tugas administrasi guna mekglarkelancaran proses
belajar-mengajar.

Dengan adanya guru yang memiliki tingkat akademilg yinggi dan
berkualitas diharapkan para guru mampu menjalartkgas dengan sebaik-
baiknya. Selain itu, guru juga dapat mendidik damimbing para siswa SMP
Negeri 1 Malang menjadi siswa yang berkualitas slap bersaing dengan siswa-
siswa dari sekolah lain.

Tetapi apabila diperhatikan jumlah guru di SMP Negk Malang
khususnya dalam mata pelajaran pendidikan agamam Ishi mengalami
kekurangan. Pada tabel tertera hanya ada dua gaogyang mengajar mata
pelajaran pendidikan agama Islam, sedangkan jukdks VIl sampai IX terdiri
dari antara delapan dan tujuh kelas. Dari sini tajketahui bahwa dengan
adanya jumlah guru yang tidak sesuai dengan jusitata, sehingga akan terjadi

proses belajar-mengajar yang kurang efektif.



6. Keadaan Siswa-Siswi di SMP Negeri 1 Malang

Siswa merupakan salah satu komponen penting dadamligpkan, karena
siswa merupakan obyek pendidikan. Tanpa adanyasimaka tidak akan terjadi
proses pengajaran. Berdasarkan hasil penelitiara gadggal 27 Mei 2008
menunjukkan bahwa data siswa SMP Negeri 1 Malamigge 2007/2008 dapat
dilihat pada halaman lampiran.

Untuk tahun ini SMP Negeri 1 Malang dalam penerimadswanya
menampung sebanyak 8 kelas, maka SMP Negeri 1niglateemiliki 22 kelas
dengan jumlah keseluruhan siswanya sebanyak 884 sisng terdiri dari kelas I,
I, dan Ill.

Dari apa yang dikemukakan oleh bapak kepala seknttyatakan bahwa
para siswa berasal dari sekitar SMP Negeri 1 Mal&sgiap tahun diupayakan
ada peningkatan jumlah siswa sesuai dengan kapasitana dan prasarana yang
ada di SMP Negeri 1 Malang.

SMP Negeri 1 Malang dengan berbagai sarana dararpres serta
pendidikan yang memadahi setiap tahunnya, telahgh@eilkan lulusan yang
sangat baik sesuai dengan yang diharapkan. Hedrimikti bahwa sebagian besar
lulusannya diterima di Sekolah Menengah Atas (SM@Qgulan. Sehingga hal ini
menarik perhatian masyarakat khususnya para oraagubhtuk berkompetisi

menyekolahkan anaknya di SMP Negeri 1 Malang.

7. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 1 Malang
Suatu kegiatan pendidikan akan berhasil mencapaartuika didukung

dengan sarana dan prasarana yang memadai danThajpa adanya sarana dan



prasarana yang mendukung, kegiatan proses balajagajar tidak akan berjalan
maksimal dan hal ini tentu saja sangat berpengdarigan peningkatan mutu
pendidikan. Oleh karena itu, sekolah harus mengkzay sebaik mungkin dalam
pengadaan sarana dan prasarana yang menunjangakegendidikan terutama
kegiatan belajar-mengajar.

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti padaggal 27 Mei 2008
diperoleh mengenai keadaan sarana dan prasar&RiNegeri 1 Malang dapat
dilihat pada halaman lampiran.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa keadasmaalan prasarana
dalam kondisi baik. Hal tersebut sangat membantankaran kegiatan belajar-
mengajar, karena sarana dan prasarana yang diamgolkh semua pihak sekolah

dapat terpenuhi.

8. Prestasi Akademik dan Non Akademik SMP Negeri 1 Malng
Menurut data yang peneliti peroleh, SMP Negeri 1lladg memiliki
prestasi akademik yang gemilang, diantaranya:
a. Menambah program percepatan belajar siswa (Progisualerasi) tahun
2006,
b. Menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional BR$ahun 2007
c. Mendapatkan Sertifikasi Sistem Manajemen Mutu I2019 2000 tahun
2008 dalam rangka peningkatan sistem manajemendblesnal
Dengan melihat begitu baiknya prestasi akademikg ydimiliki SMP
Negeri 1 Malang, maka tidak dapat dipungkiri bahpvaestasi akademik siswa

dalam aspek pendidikan agama Islam di SMP Negktathng ini juga baik, hal



ini didasarkan pada apa yang dikemukakan guru gikadti agama Islam bahwa
rata-rata nilai mata pelajaran pendidikan aganarigiswa sebagian besar sudah
di atas rata-rata, hanya ada sebagian kecil sianmg masih di bawah rata-rata.
Sedangkan prestasi non akademik yang dimiliki sisiedam aspek
pendidikan agama Islam adalah setiap tahunnya SMigefN 1 Malang
memperoleh juara dalam lomba Islami, diantaranymemangkan juara Il lomba
pidato Bahasa Arab dan juara lll lomba ceramah agas-Malang Raya.
Meskipun belum mendapat juara | dan juara umunapietetidaknya sebagai
sekolah umum, SMP Negeri 1 Malang tidak kalah dersgkolah-sekolah lainnya

khususnya madrasah yang pada dasarnya adalahtsgkabernafaskan Islam.

B. Paparan Data
1. Mutu Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Malang
Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakulareliti, menunjukkan
bahwa mutu pendidikan agama Islam di SMP NegerialahWy cukup baik karena
dalam kesehariannya SMP Negeri 1 Malang selalu eramokan nilai-nilai
keagamaan. Hal ini didasarkan pada hasil wawandarsgan |bu Nurotul
Chasanah S.Ag selaku guru pendidikan agama Islbagaenana berikut:
Setiap hari sebelum jam pelajaran pertama dimudelialu dilakukan
kegiatan imtag yaitu membaca surat-surat pendekddérdo’a selama
kurang lebih 15 menit. Disamping itu, guru PAI jugemberikan buku
sholat yang mana masing-masing siswa wajib mela@popgada guru PAI

apakah mereka sudah menjalankan sholat lima wakaw #&elum
sepenuhnya, bahkan tidak melakukan sama S&kali

% Wawancara dengan Nurotul Chasanah, Guru PAI SMP Negegidnlyl tanggal 31 Mei
2008



Hal serupa juga diungkapkan oleh guru pendidikaaeay Islam Bapak
S.A. Rochim S.Ag yang mengatakan bahwa:

Mutu pendidikan agama Islam di sini saya anggag, lkairena dilihat dari
kemampuan mengajinya, mereka rata-rata sudah Biaaya saja ada
sebagian kecil anak yang kurang lancar dalam meanlya¢c hal ini
dikarenakan kurangnya perhatian dari orang tua kumhemberikan
bimbingan mengaji kepada anaknya atau meletakkaknga di TPQ.
Untuk itu solusinya kami guru agama memberikan jambahan bagi
siswa yang kurang lancar dalam membaca al-Qtfan

Lebih lanjut dikemukakan pula oleh Ibu Hj. SufairdhPd, MM selaku wakil
kepala SMP Negeri 1 Malang sebagaimana berikut:

“Mutu pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Malawglah baik
karena telah memenuhi tercapainya sikap budi pekenur dalam
pendidikan yang didasari oleh iman dan taqwa ysgguai dengan visi dan
misi SMP Negeri 1 Malang itu sendiff*

Sehubungan dengan hal ini, peneliti juga melakukamwancara dengan
Bapak kepala sekolah Drs. Burhanuddin M.Pd yanggaiteskan bahwa:

Di SMP Negeri 1 Malang ini ada lima macam agamagydianut oleh

siswa dan guru agamanya juga lengkap semua agammaa cintuk

pendidikan agama Islam kami mempunyai dua guru agéfal itu karena
mayoritas siswa di sini memeluk agama Islam. Maskigemikian, kami

dan guru agama Islam sepakat untuk membiasakanna@kan nilai-nilai

IMTAQ kepada anak didik kita sejak dini, agar napéi menjadi bekal
mereka di masa yang akan datang. Dengan membiadsdo’a dan

membaca surat-surat pendek setiap pagi sebelunpgaaran pertama
dimulai, sholat dhuhur secara berjama’ah, dandabagainy&”

Begitu juga dengan apa yang dikatakan oleh ketwmaitkosekolah Bapak dr. H.
Karyono, Sp. PA sebagai berikut:
“Saya kira mutu pendidikan agama Islam di SMP NegeMalang ini

cukup baik karena dilihat dari begitu perhatianmyau dan orang tua
dalam memperhatikan prestasi pendidikan anakfi{/a”

190 \wawancara dengan S.A. Rochim, Guru PAI SMP Negeri 1dakanggal 31 Mei 2008
191 wawancara dengan Sufairoh, Waka SMP Negeri 1 Malanggal 27 Mei 2008

192 \wawancara dengan Burhanuddin, Kepala SMP Negeri 1 Matamggal 27 Mei 2008
193 Wawancara dengan Karyorap. cit.



Dari penjelasan tersebut, dapat dilihat bahwa SM#geN 1 Malang
mempunyai mutu pendidikan agama Islam yang cukug. Bddeskipun pada
dasarnya SMP Negeri 1 Malang merupakan sekolah ugakni sekolah yang
tidak hanya menampung siswa yang beragama Islam, $efjapi budaya
keislamannya sangat kental.

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan bahwi&ra mutu pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 1 Malang dapat dilihai kisseharian siswanya yang
setiap pagi melakukan tadarrus surat-surat pendegah baik dan benar yang
dilakukan 15 menit sebelum jam pertama dimulawaisktif dalam mengikuti
mata pelajaran pendidikan agama Islam, selahtinuemelalukan shalat dhuhur
secara berjama’ah, dan ketika istirahat, tidakksesiswa yang melakukan shalat
sunnah dhuha. Hal ini menunjukkan bahwa dalam leseinya, SMP Negeri 1
Malang selalu mencerminkan nilai-nilai keagamaauskisnya agama Islam.

Sedangkan dari data dokumentasi yang peneliti @erohenunjukkan
bahwa dari nilai Ujian Akhir Semester (UAS) dalandang studi pendidikan
agama Islam dari kelas VII dan VIII sebagian besswa memperoleh nilai diatas
Standar Kelulusan Minimal (SKM), hanya ada sebagiatil siswa yang
memperoleh nilai di bawah rata-rata. Dan di SMP é¥ied Malang ini juga
mempunyai SKM yang tinggi termasuk SKM bidang stpdndidikan agama
Islam yakni 75. Hal tersebut menunjukkan bahwa np#ndidikan agama Islam
yang ada di SMP Negeri 1 Malang ini memang cukug. ddata dokumentasi
tersebut dapat dilihat pada halaman lampiran.

SMP Negeri 1 Malang juga menorehkan prestasi daideng pendidikan

agama Islam, diantaranya yaitu setiap tahunnya SNEgeri 1 Malang



memperoleh juara lomba pidato bahasa arab dan abragama se kota malang,
meskipun tidak mendapatkan juara pertama setidalSB Negeri 1 Malang
dapat mengukir prestasi yang gemilang, karenaaditiari latar belakangnya yang
merupakan sekolah umum yang hanya sedikit mendapegukan tentang

keagamaan tetapi tidak kalah dengan sekolah lainnya

2. Upaya Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidkan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Malang

Secara formal, hampir semua sekolah telah menplétangkat komite
sekolah sebagai wakil masyarakat dalam membantgrgro pendidikan di
sekolah. Kehadiran komite sekolah telah menunjukda@mamnya sebagai mitra
sekolah, terutama bagi kepala sekolah dan gurundamerancang dan
melaksanakan program pendidikan, baik program pagwsn fisik maupun
non fisik.

Untuk mewujudkan peran dan fungsinya, komite sekdicSMP Negeri 1
Malang telah mengupayakan beberapa hal demi meatikeyk mutu pendidikan
khususnya pendidikan agama Islam, baik dukungaermahaupun non materiil.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bapak Drs. Buddam M.Pd selaku
kepala SMP Negeri 1 Malang:

Komite sekolah peranannya sangat mendukung dansk&#i mulai dari

sarana dan prasarana, manajemen pendidikan, daaisses kepada

masyarakat khususnya orang tua siswa, pengembaregamiuk mutu

pendidikan agama Islam diantaranya yaitu setiapldesar Islam komite
selalu mempunyai andil dalam acara tersebut, dengargadakan lomba-
lomba keislaman. Kemudian siswa yang menang datanpktisi tersebut

ditindaklanjuti oleh para guru yang ahli dibidangnyang selanjutnya
akan diikutkan dalam lomba-lomba tingkat Kabupasgaypun Propin&i*

104 \Wawancara dengan Burhanuddip, cit.



Lebih lanjut Bapak dr. H. Karyono, Sp. PA selakutuke komite sekolah
mengatakan bahwa:

Di SMP Negeri 1 Malang ini setiap hari jum’at pagglalu diadakan
parent's day yaitu orang tua yang berkompeten didaulat untuk
memberikan petuah-petuah dakwah kepada anak didikreantinya siswa
sedikit banyak mempunyai bekal untuk hidupnya dsandepan sebagai
wujud dari pengembangan SDW

Di samping itu, komite sekolah juga ikut membanalach menunjang
sarana dan prasarana sekolah terutama untuk megumj@ancaran proses
belajar-mengajar pendidikan agama Islam, baik formaupun non formal,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu Nurotul Ctads&.Ag selaku guru
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Malang salagrikut:

Adanya LCD di setiap kelas itu merupakan bantuam ldamite sekolah

khususnya orang tua siswa dan itu juga karena @lekota ini kan telah

menjadi Sekolah Bertaraf Internasional (SBI). Diparg itu, juga

diadakan istighosah bagi wali murid kelas delapangyakan mengikuti

Uji%g Akhir Nasional (UAN), tetapi hal itu baru ditsanakan dua tahun
ini

Hal yang serupa juga dikemukakan oleh guru pendidikgama Islam juga yaitu
Bapak S.A. Rochim S.Ag dan anggota komite sekolah Hjj. Mimin Kurnia,
S.Pd dari tenaga kependidikan, sebagai berikut:

Dalam hal sarana dan prasarana komite sekolahniamberi bantuan
dalam merenovasi musholla dan juga memberikan dah& pengadaan
LCD, TV, dan DVD di tiap-tiap kelas. Dan juga ketikliadakan pondok
Ramadlan itu konsumsinya diambil dari orang tuamidian pada hari
raya Idul Adha orang tua yang diwakili oleh komgekolah juga ikut
memberikan hewan qurban kepada seK8lah

Setiap kali sekolah membutuhkan bantuan terutanemdaal finansial,
pihak komite sekolah khususnya orang tua langsampdap untuk

195 Wawancara dengan Karyorap. cit.
198 wawancara dengan Nurotul Chasarggh,cit.
197 Wawancara dengan S.A. Rochiop, cit.



memberikan bantuan, dan ketika ada hal-hal yanig, &oimite sekolah
dan pihak sekolah bekerja sama untuk memecahkamahaersebaf®

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwayaipgang telah
dilakukan komite sekolah dalam meningkatkan mutadmikan agama Islam di
SMP Negeri 1 Malang cukup baik. Hal tersebut ditkait dengan kepedulian
komite sekolah terutama orang tua siswa untuk matabanenunjang dan ikut
serta demi kelancaran dan pengembangan pendidikan.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukkaamhwa komite
sekolah di SMP Negeri 1 Malang telah melakukan apga. Hal ini dapat dilihat
pada setiap ruangan kelas terdapat sarana yandalendan canggih, dan
mushallanya juga lebih diperbesar dan diperbaikiinggia akan membantu
kelancaran proses belajar-mengajar khususnya pkadidgama Islam. Kegiatan
parent’s dayjuga selalu dilakukan setiap hari jum’at dan dakebulan sekali
komite sekolah beserta pihak sekolah juga rutirakszinakan rapat.

Sedangkan dari data dokumentasi yang peneliti @erohenunjukkan
bahwa untuk memperoleh dana yang dibutuhkan datrawatan, perbaikan dan
perlengkapan gedung, pihak sekolah dan komite akkmlengupayakan dengan
menggali dana yang berasal dari bantuan pengemiapgadidikan orang
tua/wali murid kelas VII setiap tahun ajaran bamran wajib siswa di setiap
bulannya dan Sumbangan Biaya Pengembangan Pemd{&B&P) dari orang tua
dengan sukarela dan ikhlas. Hal ini merupakan upeyay dilakukan komite

sekolah setiap tahunnya untuk meningkatkan mutdigéan di SMP Negeri 1

198 \wawancara dengan Mimin Kurnia, Anggota Komite Sekolah $id@eri 1 Malang,
tanggal 31 Mei 2008



Malang termasuk pendidikan agama Islam yakni dakigdang sarana dan

prasarana. Data dokumentasi tersebut dapat diddd halaman lampiran.

3. Kendala Yang Dihadapi Komite Sekolah Dalam Meningkékan Mutu
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Malang
Komite sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikarutama

pendidikan agama Islam, sedikit banyak pasti meiygukendala-kendala yang
dihadapi. Begitu pula yang dialami komite sekolalSEP Negeri 1 Malang juga
mempunyai kendala yang harus mereka hadapi. Sebagaiyang dikemukakan
oleh Bapak dr. H. Karyono, Sp. PA selaku ketua kemsekolah dan Ibu Hj.
Mimin Kurnia S.Pd selaku anggota komite sekolahi damaga kependidikan

sebagai berikut:

Kendala-kendala itu pasti ada, diantaranya yaihgde keterbatasan biaya
yang membuat komite sekolah agak sulit menjalameannya, dan juga
kurang kepedulian orang tua terhadap pendidikakrgaa mereka belum
mengerti begitu pentingnya peran dan keikutsertaamg tua terhadap
pendidikan anaknya, yang mereka pahami hanya gaja yang lebih
bertanggung jawat®

Kendalanya itu karena kurang adanya pihak yangebd&rsmenjadi
pemberi beasiswa seperti pengusaha untuk kelangaagram komite
sekolah, sehingga dana yang dibutuhkan masih kurBag di SMP
Negeri 1 Malang ini modelnya tidak ngoyo, maksudkgkau ada dana ya

jalan dan kalau belum ada dana ditunggu'§aja

Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Drs. Burddim) M.Pd selaku
kepala SMP Negeri 1 Malang yang mengatakan bahwa:

Ada beberapa kendala yang dihadapi komite sekafmdmeningkatkan

mutu pendidikan agama Islam ini, tetapi kendalaki&mi anggap tidak

begitu berat, yaitu yang utama adalah masalah bjapg masih kurang
sehingga pengembangan sekolah sedikit lambat, gadaggota komite

199 Wawancara dengan Karyorap. cit.
H10\wawancara dengan Mimin Kurniap. cit.



sekolah juga kurang begitu aktif, yang selalu akltif sini hanyalah

pengurus inti. Bertolak dari itu semua, saya keasa berjalan dengan

baik
Lebih lanjut hal serupa juga dikemukakan oleh Iuwrdtul Chasanah S.Ag selaku
guru pendidikan agama Islam sebagaimana berikut:

Kurang kepedulian komite sekolah terhadap pendué&gama Islam itu

yang menjadi kendalanya. Dan juga perhatian koset@lah itu masih

dalam hal sarana dan prasarana saja yang lebikadkan. Untuk
peningkatan mutu pendidikan agama Islam dalam kdinkan masih
kurang?

Lain halnya yang dikemukakan oleh Bapak S.A. Rocl8mMg yang
menyatakan bahwa tidak ada kendala yang begitu pang dialami oleh komite
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan agafaenlsBeliau menganggap
selama ini lancar-lancar saja.

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa kengahg dihadapi komite
sekolah secara umum yaitu dalam segi kurang kepedolasyarakat khususnya
orang tua terhadap pendidikan, sehingga diperlid@amya sosialisasi tentang
peran dan fungsi komite sekolah kepada masyarak®g elum diefektifkan. Di
samping itu, peran komite sekolah di sini masih gugmakan pengumpulan
dana dan fisik sekolah saja, dan kurang menyemugram non fisik.

Sedangkan dari hasil observasi yang telah peteiikan bahwa kendala
yang dihadapi komite sekolah di SMP Negeri 1 Malaadam meningkatkan
mutu pendidikan agama Islam yaitu tidak adanya dtakbmite sekolah yang

tidak disediakan oleh pihak sekolah. Hal tersebahyebabkan komite sekolah

kurang optimal dalam melaksanakan tugasnya sehikgtiga akan melakukan

1 wawancara dengan Burhanuddip, cit.
M2 \wawancara dengan Nurotul Chasarggh,cit.



koordinasi dengan anggotanya, komite sekolah sutituk bertemu dan
berkumpul. Disamping itu, kesibukan di antara m@sirasing pengurus dan
anggota juga merupakan kendala yang dihadapi kosd@kmlah, karena pada
dasarnya bidang yang mereka geluti tidak hanyanddétanbaga komite sekolah
saja, ada yang sebagai dokter, pengusaha, wirasdastain-lain.

Dari data dokumentasi yang peneliti peroleh merkkgn bahwa upaya
yang dilakukan oleh komite sekolah di SMP Negekdlang masih difokuskan
pada urusan fisik yaitu masih berkutat pada perafasakolah saja, dan kurang
menyentuh urusan non fisik. Karena untuk kebutuedung dan perlengkapan
lainnya, yang dimiliki SMP Negeri 1 Malang masihbigtas sehingga untuk saat
ini masalah fisiklah yang lebih diperhatikan. Hatsebut kurang sesuai dengan
apa yang ditetapkan oleh Keputusan Menteri maupleh &ndang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional, karena pada dasarmga pang dijalankan Komite
Sekolah adalah sebagai pemberi pertimbangan dadmenpuan dan pelaksanaan
kebijakan pendidikan di satuan pendidikan. Badeset®it juga berperan sebagai
pendukung baik yang berwujud finansial, pemikiramaupun tenaga dalam
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikarsaDiping itu juga Komite
Sekolah berperan sebagai pengontrol dalam rangkaparansi dan akuntabilitas
penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satesmdigikan, serta sebagai
mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan makgadi satuan pendidikan.
Jadi kendala yang juga dihadapi komite sekolahMIP $Negeri 1 Malang adalah
kurang memperhatikan masalah non fisik seperti péaydran, tenaga
kependidikan, pemikiran dan lain sebagainya. Datlauchentasi tersebut dapat

dilihat pada halaman lampiran.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini, peneliti berusaha untuk menjelaskan rdenjawab apa yang
sudah peneliti temukan dengan beberapa data yatad slitemukan, baik dari hasil
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Bkaardari sini, peneliti mencoba
mendeskripsikan data-data yang telah peneliti temuberdasarkan dari logika dan
diperkuat dengan teori-teori yang sudah ada yangukéan diharapkan bisa
menemukan sesuatu yang baru.

Sesuai dengan teknik analisa yang sudah penelitiukaekan pada bab Il
yaitu bahwasanya peneliti menggunakan teknik asayia dengan kualitatif
deskriptif (menggambarkan) untuk menjelaskan seteoaian yang sudah ada, baik
itu dari hasil observasi, wawancara, maupun studkuchentasi. Adapun

pembahasannya juga berdasarkan rumusan masalaBydaty peneliti paparkan.

A. Mutu Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Malang
Di negara Indonesia saat ini, masalah peningkatatu mpendidikan Islam

selalu menjadi pembahasan yang menarik. Masala sda, 1) pendidikan Islam
yang kuantitasnya begitu besar dan tersebar drudelpenjuru negeri telah begitu
kuat mengakar di dalam hati masyarakat Indonesig yaemang mayoritas muslim,
serta 2) telah terjadi kemerosotan mutu pendidikaik di tingkat dasar, menengah,
maupun tingkat pendidikan tinggi. Hal ini berlangguakibat penyelenggaraan
pendidikan yang lebih menitikberatkan pada aspedntias dan kurang dibarengi

dengan aspek kualitasnya. dan pembelajaran yang folientasinya bersifaubject



matter orienteddalam arti memahami dan menghafal pelajaran sedeagan
kurikulum saja.

Dalam aspek pendidikan, faktor penting yang harigerbatikan adalah
masalah mutu. Kalau digunakanputproseseutput akan tampak bahwa baik
sekolah umum maupun madrasah sama-sama menghad@ppersoalan ketiganya
dalam hal mutd®® Salah satu masalah mutu yang dihadapi di dunidigian adalah
rendahnya mutu lulusabintuk menghasilkan lulusan yang bermutu hanya dizas
oleh proses pendidikan yang bermutu pula secarallteban termasuk pendidikan
agama Islam. Proses ini harus didukung dengan adapyt-input yang bermutu
seperti: siswa, administrator, guru, konselor data tusaha yang bermutu. Dan
didukung dengan sarana dan prasarana yang memadaikbantitas maupun
kualitasnya, biaya yang cukup, manajemen yang Is&ka lingkungan yang
mendukung, dari lingkungan sekolah, sekitar sekolaasyarakat dan lingkungan
keluarga:**

Menurut Danim, hasil pendidikan dipandang bermika mampu melahirkan

keunggulan akademik dan ekstrakurikuler pada peesidik yang dinyatakan

lulus untuk jenjang pendidikan atau menyelesaikesgram pembelajaran
tertentd™

Di SMP Negeri 1 Malang sudah peneliti anggap memaumutu yang baik.
Dilihat dari mutu masukan yang berasal dari sisaagymempunyai prestasi yang
baik, karena di SMP Negeri 1 Malang ini terdapgs fproses untuk penerimaan siswa
baru, yaitu melalui program akselerasi, SBI, dayul&. Sehingga dapat dipastikan

siswa yang diterima di sekolah ini adalah siswiail yang mampu melewati salah

satu dari tiga program tersebut. SMP Negeri 1 Malmga mempunyai para guru,

13 Dedi Supriadipp. cit.,him. 142
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115 bid., him. 53



staf TU, konselor dan administrator yang mempuikgaihlian dibidangnya dan juga
didukung oleh sarana dan prasarana yang lengkapi ehati ruang kelas, lapangan,
laboratorium, dan musholla khususnya untuk penitagkamutu pendidikan agama
Islam yang mempunyai fasilitas canggih dan lengkaipingga mempermudah guru
dan siswa untuk melaksanakan proses belajar-mendg#gaya yang masih kurang
adalah belum adanya aula karena masih dalam tarapganaan.

Perlu dicatat bahwa mutu pendidikan di sekolah,skenya proses belajar-
mengajar di kelas bukan merupakan sesuatu yangiribesghdiri, melainkan
tergantung pada banyak masukamp(f) yang meliputi masukan siswa, masukan
instrumental, dan masukan lingkungahPada mutu proses ini, karena SMP Negeri 1
Malang telah memiliki mutu masukan yang cukup baikka dalam proses belajar-
mengajarnya juga sudah terlaksana dengan baiknmDaldengajar pendidikan agama
Islam, gurunya menggunakan metode yang inovatifsisma merespon dengan aktif
sehingga proses belajar-mengajar berjalan dengaara

Dengan didukungnya mutu masukan dan mutu proses g@kup baik, maka
tidak dapat dipungkiri bahwa SMP Negeri 1 Malangdapat menghasilkan mutu
lulusan yang baik pula. Hal ini dibuktikan darive&ssiswi lulusan SMP Negeri 1
Malang yang sebagian besar diterima di SMA Negeggulan. Sehingga banyak dari
masyarakat yang berlomba-lomba ingin menyekolald@aknya di SMP Negeri 1
Malang. Dan tidak kalah baiknya, pendidikan agashan di SMP Negeri 1 Malang
juga mempunyai mutu yang baik. Hal tersebut dapétad dari siswa lulusan SMP
Negeri 1 Malang yang minimal bisa membaca al-Quidam rutin melaksanakan

shalat lima waktu.

118 Dedi Supriadipp. cit, him. 142-143



Peningkatan mutu pendidikan hanya dapat dicapailoiglendekatan terpadu
(terintegrasi) dan menyeluruh (komprehensif). Tdgpaalam arti bahwa seluruh
unsur yang bertanggung jawab terhadap pendidikaitu(grang tua, pemerintah dan
masyarakat) secara bersama-sama melakukan tinda&#&nuntuk meningkatkan
mutu pendidikan. Komprehensif dalam arti bahwa pgkatan kualitas pendidikan
dilakukan secara menyeluruh melalui penerapan,ngkatan dan atau perbaikan
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), Peran Serta NMasyt (PSM), dan

Pembelajaran Akif, Kreatif, Efektif, dan Menyenaagk PAKEM)’

B. Upaya Komite Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidkan Agama
Islam di SMP Negeri 1 Malang

Dalam konteks Manajemen Berbasis Sekolah (MBShoitaa merupakan
stake holderyang berkepentingan terhadap kualitas penyeleaggapendidikan.
Sebagaimanatake holderorang tua dapat menuntut kualitas mutu pendidikarg
diperoleh anak-anaknya, kepada penyelenggara pkadidyaitu sekolah dan
pemerintah.

Disisi lain pihak sekolah dapat melibatkan secdsf @arang tua maupun
komite sekolah dalam meningkatkan mutu proses péaudfi. Pelibatan orang tua
secara aktif bagi sekolah pertama-tama beroriergada pemberdayaan sekolah
bukan untuk mendikte pengelolaan sekolah.

Melihat kenyataan bahwa kepedulian masyarakat dagh@endidikan masih
terbatas, maka harus diadakan upaya serius untaknghk@atkan pengetahuan akan

pentingnya pendidikan serta pentingnya peran makgadan pendidikan non formal

17 syaiful Sagalagp. cit.him. 37



dalam mendukung upaya pendidikan form&ecara konseptual, perwakilan
masyarakat sebagatake holder(pemangku kepentingan) pendidikan yaitu dengan
memberdayakan komite sekolah di satuan pendidi¥an.

Komite sekolah itu tidak selalu berorientasi padag) tetapi juga pada hal-hal
yang dapat diadakan bersama, seperti membenteksistlajar yang baik, turut serta
memecahkan persoalan-persoalan yang ada dan nasfakblagi kegiatan lainnya
yang dapat dikerjakan bersama tanpa harus mengefuaang. Jadi komite sekolah
itu tidak harus dibentuk untuk membiayai sekolailsdbut dan yang terpenting jika
suatu daerah tergolong miskin bukan berarti tidagatl terbentuk komite sekolah,
sebab dalam meningkatkan mutu pendidikan dapatatebgrbagai cara dan tidak
hanya dengan uang.

Menurut Satori (2001:8) kontribusi komite sekola@rthadap sekolah yang
menyangkut kelembagaan dapat dilakukan dengan rdekga pertemuan terjadwal
untuk menampung dan membahas berbagai kebutuhaalahaaspirasi, serta ide-ide
yang disampaikan oleh anggota komite sekolah, mewik upaya-upaya yang
mungkin dilakukan untuk memajukan sekolah, terutayeng menyangkut
kelengkapan fasilitas sekolah, fasilitas pendidik@@ngadaan biaya pendidikan bagi
pengembangan keunggulan kompetitif dan komparekiblah sesuai dengan aspirasi
stake holdersekolah, dan membahas laporan tahunan sekolahggahmemperoleh
gambaran yang tepat atas penerimaan komite sekdlah.

Komite sekolah yang ada di SMP Negeri 1 Malanglseteengupayakan hal-

hal yang dapat meningkatkan dan mengembangkan pemdidikan di sekolah baik

118 hid., him. 239-240
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secara fisik maupun non fisik, termasuk dalam ngtkan mutu pendidikan agama

Islam.

Upaya yang dilakukan komite sekolah di SMP NegerMalang dalam
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam diantaraalah:

1. mengadakanparent’s day yaitu anggota komite sekolah terutama orang tua
memberikan ceramah atau petuah-petuah kepada sswatuk dijadikan bekal
di waktu mendatang yang diadakan setiap hari jupaa,

2. mengadakan rapat-rapat rutinan dengan pihak sekofdbk kemajuan dan
pengembangan sekolah,

3. bersama pihak sekolah menarik bantuan kepada twahgali murid untuk biaya
pembangunan dan pengembangan sekolah, terutamaaaidpenerimaan siswa
baru.

4. pada hari-hari besar Islam, komite sekolah jugapdran serta dalam
menyumbang atau memberi bantuan kepada pihak $ekaik fisik maupun non
fisik. Seperti: ketika hari raya Idul Adha, komitsekolah juga ikut
menyumbangkan hewan qurban, dan ketika Maulid V. komite sekolah
yang mengadakan lomba-lomba Islami,

5. komite sekolah khususnya orang tua siswa kelagugja mengikuti istighosah
yang diadakan oleh sekolah untuk berdo’a agar skeias Il diberi kelulusan
semua oleh Allah SWT.,

6. memberi bantuan secara fisik yang berupa TV, DVdh OCD di setiap masing-
masing kelas sebagai wujud dari SMP Negeri 1 Mafargupakan sekolah yang

menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf InternasionalgR.S



C. Kendala Yang Dihadapi Komite Sekolah Dalam Meningké&kan Mutu
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Malang

Saat ini hampir di seluruh sekolah telah terbektukite sekolah. Masalahnya
adalah bahwa sebagian besar komite sekolah tersehilit proses pembentukan,
susunan kepengurusannya, maupun pelaksanaan piergsinya tidak sesuai dengan
apa yang ditetapkan oleh Keputusan Menteri maupein Ondang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional. Selama ini komite sekolah hteerbentuk, namun belum
berjalan secara maksimal.

Dalam meningkatkan mutu pendidikan, komite sekef@mpunyai kendala-
kendala yang dihadapi, diantaranya yaitu masyarakegtih mempunyai pandangan
lama bahwa sekolah atau pendidikan itu tanggunghbawemerintah/sekolah saja dan
bukan tanggung jawab bersama antara orangtua, m#ayadan pemerintah. Dan
kurang mensosialisasikan konsep komite sekolahkumeenjamin agar seluruh unsur
di masyarakat memahami secara benar mengenaiiapa,dan bagaimana peran dan
fungsi komite sekolah.

Kendala yang dihadapi komite sekolah dalam menikgkamutu pendidikan
agama Islam dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kendakrnal dan eksternal. Kendala
internalnya terletak dalam hal teknik dan admiatserta dalam diri pribadi masing-
masing personil komite sekolah. Dan kendala ekabeya terletak pada orang tua
siswa dan masyarakat serta dari sek&i@h.

Begitu juga halnya di SMP Negeri 1 Malang, kendadag dihadapi komite
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan agareanlsda 2, yaitu kendala

internal dan eksternal. Kendala internal antara lai

120 5ijtj Komariyah,op. cit.



keterbatasan biaya yang dibutuhkan dalam peningkatatu pendidikan agama
Islam,

kurangnya kepedulian atau perhatian komite sektdaiadap mutu pendidikan
agama Islam,

kurang adanya pihak yang memberikan beasiswa @denia industri atau yang
lainnya) dalam mendukung kegiatan komite sekolahk#anajuan sekolah,

yang menjadi perhatian komite sekolah masih dalaifibik saja dan kurang

memperhatikan masalah non fisik.

Sedangkan kendala eksternalnya antara lain:

1.

peran serta masyarakat dan orang tua/wali muridy yaasih kurang dalam
pelaksanaan kegiatan yang yang direncanakan ohalie&keekolah,

dari pihak sekolah kurang begitu menggerakkan kosekolah,

tidak disediakannya kantor komite sekolah oleh lpgekolah,

tingkat kesadaran dan pengetahuan keagamaan matydenn orang tua yang
tergolong rendah, sehingga hanya dari sekolah sigava memperoleh
pengetahuan keagamaan dan itupun masih sangagkapaibila tidak didukung

dari lingkungan keluarga dan masyarakat.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari upaya komite ok dalam
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di SMPeNegMalang ini adalah:

1. Mutu pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 Malaogup baik, karena
dapat dilihat darinput, proses daroutputnyayaitu siswa yang mempunyai
prestasi unggul, para guru, staf TU, konselor démiaistrator yang ahli dan
juga didukung sarana dan prasarana yang lengkep,sgwanya mempunyai
prestasi akademik dan non akademik yang baik, slslgannya sebagian
besar diterima di SMA Negeri unggulan, bisa membkae@ur'an dan rutin
melaksanakan shalat.

2. Upaya yang dilakukan komite sekolah dalam meningiamutu pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 1 Malang diantaranyauyai) mengadakan
parent’s day b) mengadakan rapat rutinan, ¢) menarik bantuayalkepada
orang tua/wali murid, d) ikut andil dalam perayaaari besar Islam, e)
mengikuti istighosah, dan f) memberi bantuan fisik.

3. Kendala yang dihadapi komite sekolah dalam menitkgkamutu pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 1 Malang ada 2, yaitud&kninternal antara
lain: a) keterbatasan biaya; b) kurang adanya pijlakg memberikan
beasiswa; c) perhatian komite sekolah terhadap pendidikan agama Islam
kurang; d) perhatian komite sekolah masih dalam flsgt, dan kendala

eksternal antara lain: a) kurangnya partisipasiyarakat dan orang tua; b)



sekolah kurang menggerakkan komite sekolah; ck tadkanya kantor komite

sekolah; d) rendahnya tingkat keagamaan masyadakabrang tua.

B. Saran-Saran

1. Dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam, iteonsekolah
seharusnya lebih meningkatkan hubungan kerja sdrad dengan guru
pendidikan agama Islam, orang tua siswa maupun dgaitembaga
keagamaan. Agar tercipta sikap toleransi dan satiegdukung dalam tujuan
yang sama yaitu meningkatkan mutu pendidikan adalam.

2. Dalam mengupayakan peningkatan mutu pendidikan adslam, hendaknya
komite sekolah lebih memperhatikan masalah nok figia dan tidak hanya
memperhatikan masalah fisik, supaya tercipta kdsmngan antara kebutuhan
fisik dan non fisik. Sehingga antara aspek kuasttan aspek kualitas dapat
meningkat secara bersama-sama.

3. Pihak sekolah hendaknya menyediakan kantor bagiitkosekolah agar
pengurus komite sekolah lebih sering berada dilaBkontuk ikut berperan
serta dalam pengembangan dan peningkatan mutuabels#hingga komite
sekolah lebih mengetahui secara mendalam bagaiprasas pendidikan itu
dilakukan dan bekerja sama dengan pihak sekolahilap@rdapat hal-hal

yang perlu dibenahi dalam sekolah tersebut.
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